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MOTTO 

 

واْ فيِ سَبيِلهِۦِ لعََلكََُّ  وَٰٓاْ إلِيَۡهِ ٱلوۡسَِيلةََ وَجََٰهِدُّ َ وَٱبۡتَغُّ واْ ٱلَلَّ هَا ٱلََذِينَ ءَامَنُّواْ ٱتََقُّ يَُّ
َ
أ  مۡ يَََٰٰٓ

ونَ   . (٥٣) تُّفۡلحُِّ
   

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 

(wasilah) jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (Al-Maidah 

ayat 35.) 
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ABSTRAK 

   Skripsi dari Muharor Ali Azizi (1701036113) dengan judul “Strategi Dakwah 

Pengurus Lembaga Qaryah Tayyibah di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari 

Kabupaten Grobogan. Penelitian ini memfokuskan pada: Bagaimana strategi 

dakwah pengurus lembaga qaryah tayyibah di Desa Tambahrejo Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan dan Apa saja  faktor pendukung dan penghambat 

strategi dakwah pengurus lembaga Qaryah Tayyibah tersebut. Strategi dakwah 

pengurus  lembaga Qaryah Tayyibah di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari 

Kabupaten Grobogan merupakan suatu usaha untuk mewujudkan masyarakat 

Desa yang Islami dengan cara efisien dan efektif.  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari Pengurus lembaga 

Qaryah Tayyibah Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. 

Sumber data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal, artikel, dokumentasi dan 

sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan untuk 

memperoleh informasi dan data peneliti melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian dari data yang terkumpul, peneliti menganlisis 

menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Strategi Dakwah Pengurus 

Lembaga Qaryah Tayyibah di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten 

Grobogan diantaranya: (1) Corporate Strategy (Strategi Organisasi). (2) Program 

Strategy (Strategi Program). (3)  Resource Support Strategy (Strategi Pendukung 

Sumber Daya). (4) Institusional Strategy (Strategi Kelembagan).   

Faktor pendukung Strategi Dakwah Pengurus Lembaga Qaryah Tayyibah 

di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan diantaranya: (1) 

Adanya kedekatan hubungan secara emosional antara pengurus lembaga Qaryah 

Tayyibah. (2) Hubungan antara masyarakat dan para pengurus lembaga qaryah 

tayyibah  yang baik. (3) Tanggapan positif  masyarakat Tambahrejo terhadap 

lembaga Qaryah Tayyibah. (4) Motivasi dan arahan yang diberikan tim kepada 

pengurus dan masyarakat desa. (5) Kerjasama antara pengurus lembaga Qaryah 

Tayyibah.  

Faktor Penghambat Strategi Dakwah Pengurus Lembaga Qaryah Tayyibah 

di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan diantaranya: (1) 

Keterbatasan waktu dan tempat, karena adanya bencana pandemi Covid -19. (2) 

Adanya peraturan pemerintah terkait pembatasan kegiatan masyarakat. (3) 

Kepribadian masyarakat  yang beraneka ragam latar belakang. (4) Mayoritas 

pemuda masyarakat Desa Tambahrejo bekerja di luar kota ( meranatu). 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Qaryah Tayyibah, masyarakat desa 

Tambahrejo  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dakwah secara definisi pengetahuan adalah tata cara atau pola 

perilaku untuk menyampaikan ajaran Islam. Dakwah merupakan sebutan 

yang digunakan masyarakat untuk menyeru atau mengajak orang lain pada 

kebaikan. Sedangkan kalangan para ulama berpendapat bahwa dakwah 

memiliki pelbagai macam definisi. Salah satunya adalah  pendapat dari 

Syekh Ali Makhfudz dikutip dari Muhammad Nasir di dalam Siti Muri’ah, 

menjelaskan “pegertian dakwah adalah suatu prosedur yang memacu umat 

manusia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, mengajak 

untuk berbuat kebajikan dan menghalau perbuatan mungkar agar 

mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.1  

Dakwah memiliki pengertian yang luas, tidak hanya berarti 

mengajak dan menyeru umat manusia agar memeluk Islam, lebih dari itu 

dakwah juga berarti upaya membina masyarakat Islam agar menjadi 

masyarakat yang lebih dan berkualitas berlandaskan nilai-nilai ajaran 

Islam. Dakwah memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

menyebarluaskan ajaran Islam, sehingga Islam menjadi agama yang dianut 

dan diyakini oleh berbagai bangsa di seluruh pelosok dunia. Kenyataan  ini 

merupakan hasil dari proses dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw 

yang berlanjut sampai sekarang yaitu para praktisi dakwah.  

Kewajiban berdakwah hakekatnya berada di setiap diri umat Islam, 

karena mereka diciptakan sebagai khalifah di muka bumi dengan adanya 

korelasi horizontal dengan Allah, serta korelasi vertikal dengan sesama 

makhluk maupun lingkungannya. Aktivitas dakwah memiliki peranan 

krusial bagi agama Islam, di mana pada zaman terbaru ini pertumbuhan 

teknologi yang semakin pesat menyebabkan rekontruksi dakwah 

dibutuhkan supaya implikasinya bisa diterima dengan efektif dan bisa 

                                                             
1 Fitri Sukmawati dan Ibrahim Patmawati, “Penggunaan Wasilah Dakwah Terhadap 

Anak-Anak Pemulung Waduk Permai,” Jurnal IAIN Pontianak (2000): 205–219, hal 207-208. 
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dimengerti oleh semua kalangan usia, baik untuk ummat islam maupun 

non islam. 

Manusia memiliki peranan aktif dalam suatu kemajuan peradaban. 

Banyak sekali ide-ide, atau penemuan-penemuan yang dapat digunakan 

untuk mempermudah  manusia dalam menjalani aspek kehidupan. Namun, 

di balik kemajuan peradaban tersebut banyak problematika muncul, mulai 

dari lingkup kecil hingga lingkup yang besar.2 Dalam penyelesaian 

permasalahan yang muncul dakwah memiliki peranan yang sangat penting.  

Pelaksanaan dakwah sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam 

pengelolaan dan penerapannya, serta memiliki arti strategis. Dalam 

kehidupan masyarakat, proses manajemen perlu menggunakan strategi 

yang dapat mengatasi segala aspek kehidupan manusia dan meredam 

gejolak sosial yang terjadi. Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan 

(planning) dan pengelolaan (management) untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya 

berupa panduan yang hanya menunjukkan arah, tetapi juga sebagai tekhnik 

atau taktik yang efektif.  

Bila strategi dikaitkan dengan dakwah maka dapat diartikan 

sebagai suatu metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan 

dalam aktivitas (kegiatan dakwah).3 Jika strategi  dakwah yang diharapkan  

tidak mampu mengikuti perkembangan zaman dan tidak mampu 

memberikan solusi dari beraneka ragam gejolak sosial  atau ajaran yang 

menyimpang dengan nilai-nilai agama Islam, maka hal tersebut 

mengakibatkan munculnya  paradigma  yang buruk. Oleh karenanya, hal 

tersebut membuat agama menjadi kehilangan daya kekuatanya dan bahkan 

mengakibatkan tidak dijadikan lagi sebagai pedoman hidup di berbagai 

                                                             
2 M. Rosyid Ridla Afif Rifa’i and Suisyanto, Pengantar Ilmu Dakwah Sejarah, 

Perspektif, Dan Ruang Lingkup, ed. Ihsan Rahmat dan Bayu Mitra A.Kusuma (Yogyakarta: 

samudra biru, 2017), hal v-vi. 
3 Khoirul Anwar Hufron, Ahmad Muthohar, “Pendampingan Masyarakat Dalam 

Memahami Agama Islam Melalui Strategi Dakwah Persuasif Di Desa Kayukebek,” khidmatuna 

Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang 1 (2021): 111–123, hal 115. 
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bidang. Bila keadaan seperti itu terus dipertahankan, maka setiap individu 

atau kelompok akan kehilangan identitas diri dan membentuk tatanan 

masyarakat yang rusak. Selain itu, kehidupan manusia saat ini sedikit 

banyak, disadari atau tidak, telah terpengaruh oleh gerakan modernis, yang 

terkadang mengarah pada nilai-nilai baru, yang tentu saja tidak sesuai atau 

bahkan melanggar nilai-nilai Islam. Hal ini tidak mengherankan jika 

modernisme telah memberikan terlalu banyak status dan penghormatan 

kepada hal-hal material dalam proses perkembangannya. Artinya adalah 

kekuatan iman yang mereka miliki semakin berkurang. Puncaknya adalah 

sebagian umat Islam kini semakin terjebak oleh kekosongan spiritual. 

  Islam adalah agama dakwah yang mempunyai validitas dari segi 

ajaranya. Validitas ajaran tersebut harus diterapkan dalam kehidupan 

sosial dan disebarluaskan agar Islam menjadi nilai sikap dan  perilaku 

sosial masyarakat. Identitas dakwah Islam dipergunakan untuk usaha 

rekonstruksi masyarakat dengan kegiatan sosialisasi dan pelembagaan 

ajaran Islam secara lisan (bil-lisan), tulisan (bil-qalam), dan perbuatan (bil-

hal). Kondisi tersebut harus didukung dengan perencaan yang matang, 

sistematis dan professional.4 

Sebelum melakukan aktivitas dakwah seorang da’i dituntut untuk 

mampu melakukan perencanaan yang matang, sistematis dan profesional. 

Karena hal ini berkaitan dengan pengetahuan seorang dai terhadap strategi 

dakwah, unsur dakwah, materi dakwah, metode dakwah, media dakwah, 

efek dakwah dan pengalaman yang berhubungan  erat dengan masalah 

yang sedang dihadapi, mengapa demikian ? tugas yang diemban oleh para 

da’i merupakan warisan dari Rasulullah Saw yang  bernilai tinggi sehinga 

tidak boleh dianggap remeh bahkan sepele. Hal ini juga tak lepas dari 

tujuan dakwah itu sendiri yaitu menyelamatkan umat manusia dari lembah 

kegelapan dan membawanya ke tempat yang terang benderang dari jalan 

yang sesat kepada jalan yang lurus. 

                                                             
4 Abdullah, “Analisis SWOT Dakwah Di Indonesia : Upaya Merumuskan Peta Dakwah,” 

Miqot.UINSU.Sumatera Utara XXXVI No. (2012): 409–426, hal 410. 
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Esensi dakwah Islam bertujuan untuk membina akhlak karimah  

baik secara individu maupun kelompok.  hal ini berkaitan dengan misi 

yang diberikan agama islam kepada Rasulullah Saw, sesuai sabdanya : 

يْ رةَ رَضِى الله عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَ سُوال لله صَلَّى ا لله عَلَيْه وَ سَلَّم :  عَنْ ابَِى هُرَ 

مَ   الْاَ خْلَا قِ )رواه احمد( صَا لِحَ  انَِّمَا بعُِثْتُ لاُ تَمِ 

Dari Abi Hurairah r.a berkata, berkata Rasulullah SAW : 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

baik. (HR. Ahmad)”. 5 

 

Strategi dakwah dapat berjalan dengan maksimal apabila didukung 

dengan perencanaan yang matang. Karena perencanaan merupakan 

tindakan sistematis yang dapat membantu mengidentifikasi cara-cara yang 

lebih baik untuk mencapai sebuah sasaran dakwah. Rencana aktivitas 

cenderung menghasilkan gagasan  yang lebih akurat mengenai waktu yang 

telah dibutuhkan untuk menjalankan sebuah strategi, dengan demikian 

menghasilkan batas waktu  yang lebih realistis untuk melaksanakan tugas-

tugas  dan mencapai sasaran.6 

Penerapan strategi dalam bidang dakwah memilki arti yang sangat 

penting karena bersentuhan langsung dengan penyampaian  pesan dakwah 

kepada mitra dakwah. Penyampain pesan dakwah harus berdasarkan  

dengan  tingkat pemahaman masyarakat. Unsur-unsur pemahaman 

masyarakat meliputi latar belakang keluarga, sosial budaya, ekonomi, 

pendidikan, dan wilayah domisili. Perihal unsur-unsur pemahaman 

masyarakat, juga merupakan suatu acuan untuk penerapan strategi 

dakwah. 

 Strategi dakwah diharapkan mampu mengembalikan nilai-nilai 

kehidupan masyarakat  yang mulai luntur dan menjadi peredam 

munculnya tindakan yang melanggar norma sosial dan agama.  Untuk 

                                                             
5 Nur Khamim, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Islam 

Pada Madrasah Aliyah NU TBS Kudus,” Jurnal Intelegensia 6, no 2 (2018): 130–141, hal 137. 
6 Abdullah, “Urgensi Dakwah Dan Perencanaannya,” Tasamuh: Jurnal Studi Islam 12 

Nomor 1, no. April (2020): 120–147, hal 143. 
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mempermudah pelaksanaan strategi dakwah seperti: perencanaan, langkah, 

program, metode, pengadaan/perbaikan  sarana dan prasarana serta sasaran 

tujuan dakwah7 maka dibentuklah suatu wadah atau lembaga. Lembaga 

tersebut dinamakan Qaryah Tayyibah atau desa binaan dengan aktivitas 

kegiatan sosial dan keagamaan.  

Qaryah Tayyibah merupakan lembaga yang dibentuk dan dibina  

Kantor Urusan Agama sesuai dengan Surat Kepala Kantor Agama 

Kabupaten Grobogan Nomor: B-4909/Kk.11.15/3/BA.03.2/08/2019 

tentang pembentukan desa binaan8 yang  berfungsi sebagai sarana/wadah 

untuk mewujudkan masyarakat di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari  

Kabupaten Grobogan yang taat beragama, rukun, cerdas dan sejahtera lahir 

dan batin dalam rangka mewujudkan kehidupan yang berketuhanan yang 

Maha Esa. Secara keputusan,  kedudukan Qaryah Tayyibah berada di 

bawah naungan KUA. Awal pembentukannya diperuntukan untuk 

menjawab permasalahan yang muncul di desa Tambahrejo Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan. Permasalahan tersebut adalah minimnya  

pemahaman agama dan rendahnya perekonomian masyarakat. Harapanya 

dengan dibentuk lembaga tersebut dapat memberikan suatu motivasi 

kepada para praktisi dakwah agar lebih bersemangat lagi dalam 

melaksanakan dakwah. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan 

implikasi atau stimulasi agar lebih berwawasan luas terhadap pengetahuan 

agama islam dan menjadi sarana untuk menanamkan, mengamalkan 

perilaku yang berbudi luhur dalam keseharian serta meningkatkan kualitas 

perkonomian dengan mendayagunakan sumber daya yang ada baik alam 

maupun manusia. Agus Huda juga menuturkan bahwa dakwah kalau 

hanya omong- omong saja tanpa bukti nyata sama saja bohong.9 

                                                             
7 Al Asy’ari, “Strategi Perencanaan Dakwah,” Al-Idarah: UIN Sumatera Utara V, No. 6 

(2018): 36–49, hal 40. 
8 Arsip Kementrian Agama Kab. Grobogan, “Desa Binaan Qaryah Thayyibah” 

(Grobogan: KUA Kabupaten Grobogan, 2019). 
9 “Wawancara Narasumber Agus Huda Ariyanto, pengurus Lembaga Qaryah Tayyibah 

Desa Tambahrejo Kec. Wirosari Kab. Grobogan,” 5 September 2022.Pada Jam 13:22. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat penelitian dengan judul “Strategi  Dakwah Pengurus 

Lembaga Qaryah Tayyibah di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari 

kabupaten Grobogan ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Dakwah Pengurus lembaga Qaryah Tayyibah di 

Desa Tambahrejo kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan ? 

2. Apa saja  Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Dakwah 

Pengurus lembaga Qaryah Tayyibah di Desa Tambahrejo kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Menganalisis Strategi Dakwah Pengurus lembaga Qaryah 

Tayyibah yang digunakan di Desa Tambahrejo kecamatan Wirosari 

Kabupaten Grobogan. 

b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi 

Dakwah Pengurus lembaga Qaryah Tayyibah yang digunakan di 

Desa Tambahrejo kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini, diharapkan menjadi khazanah pengetahuan dan 

data ilmiah bagi perkembangan startegi dakwah pada Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN 

Walisongo Semarang. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini, diharapkan menjadi sumbangan pengetahuan 

di bidang dakwah dan sebagai bahan pertimbangan bagi para 

praktisi dakwah yang akan berdakwah, khususnya bagi tokoh 

agama dan masyarakat, para pendidik, dalam membina akhalul 

karimah masyarakat desa Tambahrejo. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian dengan judul Strategi Dakwah Pengurus Lembaga 

Qaryah Tayyibah di Desa Tambahrejo kecamatan Wirosari Kabupaten 

Grobogan. Belum pernah didapati, namun tidak menutup kemungkinan 

adanya keterkaitan tema dalam penelitian atau kajian  yang telah dikaji 

oleh para  peneliti sebelumnya. Melalui paparan tinjauan pustaka, peneliti 

mencoba mengkaji beberapa hal yang berbeda untuk menghindari 

kecenderungan plagiarisme dan pelanggaran hak cipta. Berikut merupakan 

tinjauan pustaka yang dianggap oleh peneliti memiliki keterkaitan, antara 

lain : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas Suci Ashadi 

dengan skripsi yang berjudul “Strategi  Dakwah dalam Upaya 

Pembentukan Akhlakul Karimah Santri (Studi pada Pondok Pesantren Al-

Madani Gunungpati Semarang) ” , Tahun 2018. Penelitian tersebut 

menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian, menunjukan 

bahwa strategi dakwah yang dilakukan  adalah melakukan upaya dengan 

cara mengadakan kegiatan-kegiatan program harian, mingguan, bulanan, 

tahunan  pondok serta menganalisa faktor pendukung dan penghambat 

terlakasanya program tersebut. Program-program itu meliputi : 

(Mengadakan kegiatan sholat berjamaah, mengadakan mujahadah, 

sholawat ummi, puasa. Mengadakan tawajuhan, mengadakan forum rutin 

mingguan, mengadakan kajian kitab-kitab akhlak. Mujahadah selapanan, 

mengadakan istighosah, mengadakan kegiatan muhasabah wa tarbiyah. 

Mengadakan khataman al-qur’an dan akhirussanah,  mengadakan 
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musabaqah dan penyelenggaraan pentas seni, mengadakan takbir keliling, 

mengadakan kirab santri, mengadakan pertemuan dengan wali santri.). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sekuat Sanjaya dengan 

skripsi yang berjudul “(Strategi Dakwah Da’i dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Santri Pesantren Modern Nahdlatul Ulama di Desa 

Negeri Agung kecamatan Talang Padang Tanggamus) ”, Tahun 2019. 

Penelitian tersebut menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari 

penelitian, menunjukan bahwa strategi dakwah yang dilakukan  adalah 

menerapkan pendekatan sentimental, rasional, dan indrawi dengan 

menggunakan metode dakwah metode bil-lisan dan bil-hal, serta 

menganalisa faktor pendukung dan penghambat. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Intan Khoirunika dengan 

skripsi yang berjudul “Peran Qoryah Thayibah dalam Meningkatkan 

Pendidikan Masyarakat 2013/2014 (Studi Kasus ‘Aisyiyah Desa Bero 

cabang Trucuk Klaten) ” , Tahun 2014. Penelitian tersebut menggunakan 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian, menunjukan bahwa adanya 

mutu pendidikan masyarakat yang terbentuk dari peranan tersebut. Mutu 

tersebut dihasilkan dari proses pendidikan nonformal (kelompok belajar) 

dan informal (pengajian rutin, pelatihan ketrampilan, Pertanian dan 

Perikanan, Kesehatan (Posyandu Lansia)  ) serta penganalisian faktor 

pendukung dan penghambat. 

Kempat, penelitian yang dilakukan oleh Khotimmatus Zulaikho 

dengan skripsi yang berjudul “ Strategi Dakwah dalam Upaya 

Pembentukan Akhlakul Kharimah Santri, (Studi pada Pondok Pesantren 

Askhabul Kahfi Polaman Mijen Semarang)”,  Tahun 2017. Penelitian 

tersebut menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian, 

menunjukan bahwa adanya proses dakwah menggunakan pola startegi 

dakwah (Tazkiyatun nafs, Tarbiyah Dzatiyah, Halaqah Tarbawiyah ) dan  

penerapan  unsur-unsur manajemen yang berada dipondok tersebut. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Khafidotu Alfiyah dengan 

skripsi yang berjudul “ Kegiatan  Dakwah  dalam Upaya  Peningkatan 
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Akhlakul  Karimah  Remaja Masjid, ( Studi Kasus di Masjid Baitul 

Makmur Desa Sumberejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal ) “, 

Tahun 2016. Penelitian tersebut menggunakan penelitian kualitatif. Hasil 

dari penelitian, menunjukan bahwa adanya hubungan kegiatan dakwah 

dengan para remaja berupa soisal dan  keagamaan. Kegiatan dakwah 

tersebut dilatarbelakangi oleh pengoptimalisasian dari fungsi manajemen 

masjid (melakukan perumusan masalah, Pelaksanaan serta Evaluasi) 

sehingga tersusun secara efektif dan koorperatif serta mempertimbangkan 

faktor pendukung dan penghamabat kegiatan tersebut. Penulis mengakui 

adanya persamaan dan perbedaan dari kelima tinajaun pustaka tersebut. 

 Penelitian yang akan diteliti oleh penulis  memiliki persamaan  

dengan tinjauan pustaka pertama, kedua, ketiga, dan keempat  yakni 

memiliki kesesuaian dalam pembahasan strategi dakwah dan peranan 

Qaryah Tayyibah. Sementara perbedaan terletak fokus kegiatan dakwah 

dan lokasi lembaga Qaryah Tayyibah masyarakat Desa Tambahrejo 

Kecamatan Wirosari dimana belum ada yang melakukan penelitian 

sebelumnya. Selain itu, beberapa penelitian yang peneliti gunakan sebagai 

tinjauan pustaka menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Dari kelima tinjauan pustaka 

yang digunakan oleh  peneliti tidak ditemukan penelitian yang memiliki 

kesamaan secara keseluruhan. Hal ini membuktikan bahwa penelitian yang 

akan diteliti oleh penulis tidak mengundang unsur plagiasi dengan 

penelitian sebelumnya. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mempermudah, mencari, mendapatkan informasi yang bertujuan untuk 

menemuka solusi dari masalah tertentu. Pemilihan metode penelitian 

sangatlah penting karena menunjang keberlangsungan dan keberhasilan 

penelitian maka diperlukan metode-metode penelitian sebagai berikut : 
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1. Jenis dan Metode Penelitian 

 Penelitian yang diambil penulis merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif  adalah tahapan penelitian yang 

menghasilkan data dengan bersifat deskriptif  yaitu penggambaran 

subjek dan objek penelitian dalam kenyataan yang semestinya atau 

data lapangan (Field Research). Hasil dari penelitian kualitatif 

berbentuk uraian mendalam mengenai tulisan atau ucapan dari orang 

lain dan perilaku yang di amati dari individu, kelompok atau 

masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan yang dikaji 

dari sudut pandang yang utuh. Penelitian kualitatif juga tidak untuk 

mencari hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel tetapi untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu fenomena, 

sehingga memperoleh suatu teori.10  

 Deden Mulyana mengartikan penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang dilakukan dalam setting (pengaturan) tertentu yang 

ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi 

dan memahami fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi dan 

bagaimana terjadinya. Oleh karena itu, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang berbasis pada konsep “going exploring” yang 

melibatkan indepth and case-oriented study atas sejumlah kasus atau 

kasus tunggal. Jadi, tujuan utama penelitian kualitatif adalah membuat 

fakta mudah dipahami dan jika memungkinkan (sesuai modelnya) 

dapat menghasilkan hipotesis baru. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci penelitian ini, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

                                                             
10 Skripsi dari Ibnu Salim, "Dakwah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Pada 

Pengajian Rutinan Selasanan  Di Desa Sidorejo Pemalang), UIN Walisongo” 2021, hal 11. 
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data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

daripada generalisasi (menyeluruh).11 

Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung atau terjun 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang kongkret tentang 

Strategi Dakwah Pengurus lembaga Qaryah Tayyibah di Desa 

Tambahrejo kecamtan Wirosari Kabupaten Grobogan. Pendekatan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan Deskriptif 

Kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

secara intensif untuk mengeksplorasi atau memotret situasi kondisi 

masyarakat secara mendalam dan menyeluruh. Penelitian Deskriptif 

berisikan gambaran tentang latar pengamatan orang, tindakan dan 

pembicaraan.12 Menurut  Sugiyono analisis data dalam penelitian 

kualitatif hendaknya dilakukan secara interaktif dan terus menerus 

hingga tuntas sehingga datanya menjadi jenuh. Adapaun langkah-

langkah analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.13 

2. Sumber dan Jenis Data  

 Menurut Lofland Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah “kata-kata” dan “tindakan” selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen, arsip artikel dan lain-lain. Menurut sumbernya, data 

penelitian digolongkan sebagai sumber data primer dan sumber data 

sekunder.14 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang 

diperoleh langsung dari responden berupa catatan tulisan dari 

                                                             
11 Nursanjaya, “Memahami Prosedur Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis Untuk 

Memudahkan Mahasiswa,” Negotium: Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 04, no. 01 (2021): 126–

141, hal 132-133. 
12 Nur Khamim, “Implementasi Nilai-Nilai…....”, hal 132. 
13 Nur Khamim, “Implementasi Nilai- Nilai…..” , hal 132-133. 
14 Skripsi dari Ari Khoirul Arifin, Strategi Dakwah Dalam Upaya Pembentukan Karakter 

Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo Semarang, UIN Walisongo 2017, hal 

15. 
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wawancara serta dokumentasi. Penulis menggunakan metode ini 

untuk mendapatkan informasi dan data-data dari hasil wawancara 

dengan pengurus-pengurus lembaga Qaryah Tayyibah Desa 

Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. tentang 

pelaksanaan strategi dakwah dan untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat strategi dakwah tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, adalah data yang mendukung data 

utama dan diambil dari selain subjek penelitian.15 Sumber data 

sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti/pengumpul. Data sekunder dalam penelitian 

ini berupa data dokumentasi, arsip-arsip resmi, ebook, majalah, 

surat kabar, internet, artikel, jurnal dan bahan kepustakaan lain 

yang ada keterkaitan dengan penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka 

diperlukan metode-metode yang relevan. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Secara garis besar dalam pengumpulan 

data ini meliputi. Pertama adalah observasi terhadap obyek dan 

subyek penelitian. Kedua adalah wawancara (interview) terhadap 

subyek penelitian yang mana sebagai sumber memperoleh data. 

Ketiga adalah dokumentasi yang mana sebagai pelengkap data-data 

yang belom diperoleh dari observasi dan wawancara, yang selanjutnya 

akan dijadikan sebagai bahan pembuatan skripsi, maka metode-

metode tersebut adalah16 : 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dengan Wawancara atau Interview  

adalah cara atau teknik untuk mendapatkan informasi atau data 

                                                             
15  Skripsi   dari Ibnu Salim, “Dakwah Dalam Membentuk.……”,  hal 13. 
16  Skripsi   dari Ari Khoirul Arifin, “Strategi Dakwah….. ”, hal 15-16.  
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dari informan atau responden dengan wawancara secara langsung 

muka ke muka. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara dengan menyiapkan list pertanyaan yang akan 

ditanyakan guna memperoleh data yang terkait.17 Pertanyaan-

pertanyaan  yang diajukan terkait informasi tentang bagaimanan 

pelaksanaan serta faktor-faktor pendukung dan penghambat 

strategi dakwah lembaga Qaryah Tayyibah Desa Tambahrejo 

Kecamatan Wirosari Kabupateng Grobogan.  Adapun responden 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) pengurus lembaga Qaryah 

Tayyibah. 2) Masyarakat Desa.  

b. Observasi 

   Menurut Morris observasi  merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan aktivitas mencatat atau 

merekam suatu gejala atau fenomena tertentu dengan tujuan 

ilmiah atau tujuan lain.18 Observasi merupakan proses 

pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan  

mengamati obyek yang diteliti baik secara langsung maupun 

melalui media sosial. Selain itu metode observasi dapat diperoleh 

dengan bantuan data-data obervasi yang telah ada dengan di 

komparasi kejadiaan yang sedang berlangsung. Metode ini 

dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian, 

meliputi letak geografis, sarana dan prasarana yang digunakan 

untuk melaksanakan strategi dakwah pengurus lembaga Qaryah 

Tayyibah, mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan usaha mencari data mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan, foto, transkip, buku, surat 

                                                             
17 Skripsi dari Ibnu Salim, “Dakwah Dalam Membentuk……”, hal 14. 
18 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” Jurnal at-Taqaddum 8, no. 1 Juli (2016): 21–46. 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

lainya.19 Pengumpulan data dengan cara dokumentasi untuk 

mencari pengertian, sebab dan lainya yang bersangkutan dengan 

penelitian ini. Dokumentasi diperoleh dari buku-buku yang terkait 

dengan penelitian, arsip Desa, foto kegiatan dan gambar yang 

berkaitan dengan strategi dakwah lembaga Qaryah Tayyibah desa 

Tambahrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. 

4. Uji Keabsahan Data 

  Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki  

beberapa cara diantaranya; perpanjang pengamatan, peningkatan 

penekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi, analisis kasus 

negative dan membercheck. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah metode yang 

dilakukan untuk pengecekan data dari berbagai sumber. Triangulasi 

memiliki tiga cara dalam penerapanya. Tiga cara tersebut meliputi: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber diperuntukan untuk menguji 

kredibilitas dengan cara melakukan pengecek an data dari berbagai 

sumber yang diperoleh. Peneliti melakukan pengecekan dan uji 

kredibilitas kepada sumber utama yaitu pengurus lembaga qaryah 

tayyibah Desa Tambahrejo kecamatan Wirosari Kabupaten 

Grobogan terkait bagaiamana strategi dakwah berserta faktor-

faktor pendukung dan penghambat. Kemudian  di ikuti dengan 

sumber lainya yang berkaitan. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik diperuntukan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara melakukan pengecek an data kepada suatu 

sumber dengan teknik yang berbeda-beda. Seperti melakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  Peneliti melakukan 

                                                             
19 Suci Arischa, “Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan 

Hidup Dan Kebersihan Kota Pekanbaru,” Jom Fisip 6, Edisi 1 (2019): 1–15, hal 8. 
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pengecekan dan uji kredibilitas data dengan cara melakukan teknik 

wawancara kepada masyarakat desa terkait pengaruh yang 

diberikan, melakukan observasi di lokasi penelitian yang sedang 

terjadi, melakukan dokumentasi dengan cara mencari informasi 

secara langsung maupun lewat arsip data yang telah tersedia. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu diperuntukan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara melakukan beberapa kali pengecekan dan uji 

kredibilitas data kepada suatu sumber dengan teknik yang sama 

tapi waktu dan situasi yang berbeda. Selain itu triangulasi waktu 

juga berlaku untuk pengecekan hasil penelitian, dari tim peneliti 

lain. Peneliti melakukan penelitian yang dilakukan selama 

beberapa hari dengan waktu dan kondisi yang berbeda di lokasi 

penelitian. Hal ini dilakukan  untuk  mendapatkan kepstian data.20 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiono analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.21 

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah- langkah 

analisis data yang dipilih dalam penelitian ini adalah analysis 

interactive model dari Miles dan Huberman. Analisis data ini terbagi 

dalam tiga langkah diantaranya adalah: reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclutions). 

 

                                                             
20 Umar Sidiq, Miftachul Choiri, And Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Ed. Dr. Anwar Mujahidin. M.Ag, Cet Pertama. (Ponorogo: CV. Nata Karya, 

2019),  hal 94-95. 
21 Skripsi dari Ari Khoirul Arifin, “Strategi Dakwah…….”, hal 18. 
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a. Reduksi Data. 

Reduksi data adalah suatu bentuk kegiatan  analisis yang 

memfokuskan, pencarian, peengelompokan, Pengarahan data 

sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir  dan dapat diverivikasi. 

b. Penyajian Data. 

Penyajian data merupakan suatu rangkaian dari  pengolahan 

data yang memungkinkan munculnya (hipotesa) dugaan sementara, 

sehingga dapat ditentukan kesimpulan sementara dan penentuan 

langkah atau tindakan selanjutnya. 

c. Penarikan kesimpulan. 

Penarikan Kesimpulan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan setelah adanya telaah data secara utuh. Dari telaah 

tersebut dapat diperolah suatu  hasil tertentu.22 

 

F. Sistematika Penulisan 

Di dalam penyusunan skripsi ini diawali dengan halaman 

formalitas, yang terdiri dari: halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan 

daftar isi. 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang 

diuraikan dalam penulisan ini, maka penulis membagi sistematika 

penyusunan ke dalam lima bab. Masing-masing bab dibagi ke dalam sub-

sub dengan penulisan sebagai berikut: 

 BAB I  :  Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

       BAB II  : Landasan Teori, yang berisi tinjauan umum tentang: 

Pengertian Strategi, Pengertian Manajemen Strategi 

Tahapan-tahapan Strategi, Analisis SWOT,  Pengertian 

Strategi Dakwah, Dasar Dakwah, Tujuan Dakwah, Prinsip-

                                                             
22 Suci Arischa, “Analisis Beban Kerja…….”, hal 8-9. 
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prinsip Dakwah, Unsur-unsur Dakwah, Macam-macam 

Strategi Dakwah, Asas-asas Strategi Dakwah, Pengertian 

Qaryah Tayyibah, Dasar Qaryah Tayyibah, Indikator 

Qaryah Tayyibah, Pengertian Desa, Komponen Desa, 

Karakteristik Desa. 

  BAB III  :  Gambaran umum, membahas tentang letak geografis,  

kondisi  sosial budaya, kondisi perokonomian, kondisi 

agama dan keyakinan masyarakat Desa Tambahrejo, 

Sejarah Pembentukan Lembaga Qaryah Tayyibah, Lokasi  

Qaryah Tayyibah (desa binaan), Struktur Pengurus, 

Program kerja pengurus, visi dan misi, tujuan umum 

lembaga Qaryah Tayyibah, Membahas strategi dakwah 

Pengurus lembaga Qaryah Tayyibah Desa Tambahrejo 

Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan beserta faktor- 

faktor pendukung dan penghambat. 

BAB IV   :  Analisis hasil penelitian meliputi, Analisis Strategi Dakwah           

Pengurus Lembaga Qaryah Tayyibah dan Analisis Faktor 

pendukung dan penghambat Strategi Dakwah Pengurus 

Lembaga Qaryah Tayyibah di desa Tambahrejo kecamatan 

Wirosari kabupaten Grobogan.  

    BAB V  : Penutup dari bab-bab yang sebelumnya, sehingga akan 

disampaikan  kesimpulan kemudian diikuti dengan saran 

dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Dakwah 

1. Pengertian Strategi Dakwah 

Stalrtegi mempunyali alrti sialsalt altalu talktik. Selalin itu juga l 

dialrtikaln sebalgali  concerning the movement of orgalnism in respons 

to externall stimulus (sualtu yalng terkalit dengaln geralkaln orgalnisme 

dallalm menjalwalb stimulus dalri lualr). Sementalral itu, secalral temaltis 

straltegi dalpalt dipalhalmi sebalgali sualtu galris besalr hallualn dalla lm 

mengalmbil tindalkaln untuk mencalpali salsalraln yalng telalh 

ditetalpkaln.23 

Straltegi bisal dipalhalmi sebalgali segallal usalhal daln kekualtaln 

untuk menghaldalpi salsalraln tertentu dallalm kondisi tertentu guna l 

memperoleh halsil yalng sesuali dengaln tujualn secalral malksimall.24  

Menurut Stephalnie K. Malrrus dallalm  Rohmaltinisa lh  

straltegi merupalkaln sualtu proses penetalpaln rencalnal palra l 

pemimpin/top malnaljer ya lng berfokus paldal tujualn ja lngkal palnjalng 

orgalnisalsi, sertal penyusunaln sualtu calral, talktik, upalyal, dalyal algalr 

tujualn sualtu orgalnisalsi dalpalt tercalpali. Straltegi merupalkaln calral-

calral yalng digunalkaln oleh orgalnisalsi untuk mencalpali tujualnnya l 

melallui alnallisal terhaldalp segallal keunggulaln orgalnisalsi dalla lm 

menghaldalpi talntalngaln daln alncalmaln yalng dihaldalpi daln potensia ll 

untuk dihaldalpi dimalsal yalng alkaln daltalng.25 

Sedalngkaln dalkwalh beralsall dalri balhalsal Alralb “dal’walh” 

 Dal’walh mempunyali tigal huruf alsall, yalitu dall,‘alin, daln  .)الدعوة(

                                                             
23 Ansori Hidayat, “Dakwah Pada Masyarakat Pedesaan Dalam Bingkai Psikologi Dan 

Strategi Dakwah,” Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 01, no. 02 (2019): 169–192, hal 177. 
24 Najamuddin, “Strategi Dakwah Dan Faktor Pengaruh,” TASAMUH 12, no. April 

(2020): 25–46, hal 30. 
25 Dalam Skripsi Rohmatinisah, “Strategi Dakwah Bakor Risma Dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Ahklak Pada Remaja Di Bandar Lampung” (Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017),  hal 34. 
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walwu. Dalkwalh mempunya li alrti mengaljalk, memalnggil daln 

menyeru.26 Sedalngkaln secalral istilalh, dalkwalh beralrti serualn daln 

aljalkaln kepaldal malnusial menuju kebalikaln petunjuk, sertal almalr 

mal’ruf (perintalh ya lng balik) daln nalhi munkalr (mencega lh 

kemungkalraln) untuk mendalpaltkaln kebalhalgia ln dunial malupun 

alkhiralt.27 Menurut Muhalmma ld Sulthon, dalkwalh aldallalh serualn dalri 

Tuhaln daln Nalbi Muhalmmald SAlW, untuk umalt malnusial algalr 

meyalkini alja lraln Islalm daln mewujudkaln aljalraln yalng diyalkininya l 

itu dallalm segalla l segi kehidupaln.28 Dalkwalh jugal dialrtikaln sebalgali 

upalyal memperkenallkaln Islalm dengaln palraldigmal saltu-saltunyal jalla ln 

hidup yalng benalr. Palraldigmal ini di upalyalkaln  denga ln 

menggunalkaln metode perbalikaln (islalh), pembalrualn (taljdid) yalng 

meliputi pemalhalma ln balgalimalnal  calral berfikir daln calral bersikalp 

sertal melalkukaln pelalksalnalaln pengembalngaln dalkwalh ya lng bersifa lt 

alntisipaltif, krealtif daln dinalmis.29 

Kaltal straltegi dalkwalh balnyalk terdefinisi oleh palral palkalr ilmu 

dalkwalh, dialntalralnya l sebalgali berikut: 

a. Straltegi dalkwalh merupalkaln calral altalu teknik untuk menentukaln 

lalngkalh-lalngkalh kegialtaln yalng tepalt salsalraln untuk mencalpa li 

tujualn dalkwalh.30 

b. Straltegi dalkwalh merupalkaln  perpaldualn alntalral perencalnalaln da ln 

pengelolalaln alktivitals dalkwalh untuk mencalpali sualtu tujualn 

dalkwalh dengaln optimall.31 

                                                             
26 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, ed. 

KH Ali Ma’shum dan KH Zainal Abidin Munawwir, Cet 14. (Surabaya: Pustaka Progesif, 1997), 

hal 406. 
27 Muhammad Sulthon, Menjawab Tantangan Zaman Desain Ilmu Dakwah Kajian 

Ontologis Epistemologi Dan Aksiologis, ed. M. Adib Abdushomad GJA, Cet I. (Semarang: 
Pustaka Pelajar Offset, 2003),  hal 32. 

28 Muhammad Sulthon, Menjawab Tantangan Zaman……., hal 13. 
29 Rahmatullah, “Analisis Penerapan Metode Dakwah Berdasarkan Karakteristik Mad’u 

Dalam Aktivitas Dakwah,” Mimbar 2, no. No 1 (2016): 55–71.hal 57 
30 Saerozi, Ilmu Dakwah, ed. Nanjar Tri Mukti (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hal 

48. 
31 Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri, “Dinamika Dakwah Islam Di Era Modern,” 

Ilmu Dakwah UIN Walisongo 41, no. 1 (2021): 43–55, hal 52. 
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c. Straltegi dalkwalh merupalkaln sualtu rencalnal cermalt yalng 

dilalkukaln dal’i altalu institusi dalkwalh dallalm kegialtalnyal guna l 

mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln.32 

d. Straltegi dalkwalh merupalkaln sualtu polal tujualn yalng berisi 

kebijalkaln,  progralm, tindalkaln, keputusaln yalng berkalitaln 

dengaln  visi daln misi sualtu orgalnisalsi. 33 

e. Straltegi dalkwalh merupalkaln sualtu rencalnal yalng dilalkukaln dal’i 

dengaln ralngkalialn kegialtaln sistemaltis dengaln tralnformalsi sosia ll 

yalng meliputi kebudalyalaln, politik, ekonomi daln kealgalmalaln.34 

Straltegi dalkwalh merupalkaln tindalkaln perencalnalaln da ln 

pengalmbilaln keputusaln yalng telalh di tetalpkaln untuk mencalpa li 

tujualn dalkwalh. Straltegi dalkwalh beralrti, memperkiralkaln kondisi 

daln situalsi yalng dihaldalpi di malsal depaln, gunal mencalpali tujua ln 

dalkwalh. 

Straltegi dalkwalh dalpalt ditempuh dengaln alktivitals dalkwalh. 

Sistemaltikal alktivitals dalkwalh berpedomaln paldal  komunikalsi verba ll 

(saltu alralh daln dual alralh) untuk menciptalkaln perubalhaln paldal diri 

(altsalr ) mald’u dengaln efisien. 35 

Secalral umum straltegi dalkwalh memiliki peraln penting dallalm 

kerukunaln umalt beralgalmal. Secalral khusus memiliki misi untuk 

memalhalmkaln daln menghalrgali perbedalaln pendalpalt yalng tercipta l 

dalri beberalpal maldzhalb yalng aldal. Dengaln demikialn saltu alliraln altalu 

malzhalb tidalk boleh meng-klalin balhwal dirinyal meralsal palling 

benalr. Secalral umum dalkwalh bertujualn untuk meyalkinkaln mald’u 

algalr menghalrgali daln menghormalti algalmal ya lng berbedal. Dallalm 

                                                             
32 Siti Prihatiningtyas, “Strategi Dakwah Islam Menggunakan Analisis SWOT” 

(Semarang: Fatawa Publishing, 2021),  hal 17. 
33 Dedy Susanto, “Aktivitas Dakwah Majelis Tafsir Al- Qur’an ( Studi Terhadap Pola 

Strategi Dan Metode Dakwah MTA Di Kota Semarang” (Semarang: Lembaga Penelitian IAIN 

Walisongo, 2012),  hal 32. 
34 Ilyas Supena, Teologi Dakwah Inklusif Membumikan Teologi Transdental Menuju 

Teologi Sosial, ed. Tim Fatawa Publishing, CET 1. (Semarang: Fatawa Publishing, 2021),  hal 71. 
35 Faridah, “Urgensi Implementasi Strategi Dakwah Di Era Kontemporer,” MIMBAR 2, 

no. No1 (2016): 42–54, hal 44. 
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pelalksalnalaln straltegi dalkwalh Islalm, diperlukaln pengenallaln yalng 

tepalt daln alkuralt. Kalrenal indonesial terdiri dalri malsyalralkalt yalng 

heterogen. Di sini, dal’i dituntut memalhalmi situalsi daln kondisi 

malsyalralkalt yalng terus mengallalmi perubalhaln, balik secalral traldisi 

malupun sosiall-kealgalmalaln.  

Untuk menentukaln alktivitals-alktivitals dalkwalh memerlukaln 

alnallisis yalng mendallalm kealdalaln daln situalsi yalng berkembalng 

dewalsal ini. Kegialtaln yalng palling penting dallalm proses alnallisis 

menurut Freedy Ralngkuti aldallalh memalhalmi seluruh informalsi 

yalng terdalpalt paldal sualtu kalsus, mengalnallisal situalsi untuk 

mengetalhuui isu alpal yalng sedalng terjaldi, daln memutuska ln 

tindalkaln alpal ya lng halrus di almbil. Dengaln mengetalhui kegialta ln 

proses alnallisis seperti itu, nalmpalknyal alnallisis SWOT merupalkaln 

calral yalng sistemaltis yalng digunalkaln untuk merumuskaln straltegi 

dalkwalh Islalm. SWOT merupalkaln alkronim ya lng salngalt terkenall 

dikallalngaln alkaldemisi daln Pralktisi.36 

2. Malnaljemen Straltegi  

Menurut Fried R Dalvid Malnaljemen Straltegi aldallalh ilmu 

yalng memualt tentalng perumusaln, pelalksalnalaln daln evallualsi 

keputusaln-keputusaln ditinjalu dalri fungsinya l, untuk memudalhkaln 

orgalnisalsi mencalpali tujualn. 

Menurut Husein Umalr Malnaljemen straltegi merupalka ln 

sualtu seni daln ilmu dallalm hall pembualtaln (formulalting), peneralpaln 

(implementing) daln evallualsi (evallualting) yalng berkalitaln dengaln 

keputusaln- keputusaln stalrtegis untuk mempersialpkaln sualtu 

orgalnisalsi di malsal ya lng alkaln daltalng. Lalwrence R. Jaluch da ln 

Wilialm F. Gluech mengalrtikaln malnaljemen straltegi sebalgali sualtu 

keputusaln daln tindalkaln yalng mengalralh paldal penyusunaln 

perencalnalaln straltegi yalng bersifalt efisien daln efektif untuk 

memudalhkaln mencalpali tujualn orgalnisalsi.  

                                                             
36 Siti Prihatiningtyas, “Strategi Dakwah Islam…..”, hal 4-5. 
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Wheelaln daln Hunger mendefinisikaln malnaljemen straltegi  

sebalgali sualtu ralngkalialn keputusaln daln tindalkaln yalng menentukaln 

kinerjal orgalnisalsi  dallalm jalngkal palnjalng.37 

3. Talhalpaln Malnaljemen Straltegi 

Menurut Fried R Dalvid dallalm talhalpalnyal malnaljemen stalrtegi 

terbalgi menjaldi empalt, dialntalralnya38
l : 

a. Perumusaln Straltegi : alktivitals  orgalnisalsi  yalng bertujua ln 

untuk mengembalngkaln visi daln misi orgalnisalsi, 

mengidentifikalsi pelualng daln alncalmaln eksternall orgalnisalsi, 

menentukaln kekualtaln daln kelemalhaln internall orgalnisalsi, 

menetalpkaln tujualn jalngkal palnjalng orgalnisalsi, membualt 

sejumlalh straltegi allternaltif untuk orgalnisalsi, sertal memilih 

straltegi tertentu yalng alkaln digunalkaln. 

b. Pelalksalnalaln Straltegi : alktivitals  orgalnisalsi  yalng bertujua ln 

untuk membualt kebijalkaln, memotivalsi kalryalwaln, da ln 

mengallokalsikaln sumber dalyal sesuali kegunalalnyal, sehingga l 

perumusaln straltegis dalpalt dilalksalnalkaln. 

c. Pelalksalnalaln Straltegis : alktivitals  orgalnisalsi  yalng bertujualn 

untuk  pengembalngaln budalyal yalng mendukung straltegi, 

penciptalaln struktur orgalnisalsi ya lng efektif, pengalralha ln 

kemballi kebijalkaln-kebijalkaln orgalnisalsi, penyialpaln alnggalraln, 

pengembalngaln daln pemalnfalaltaln sistem informalsi. 

d. Evallualsi Straltegi : Talhalp ini merupalkaln talhalpaln teralkhir dalri 

malnaljemen stalrtegi. Alktivitals orgalnisalsi bertujualn untuk  

mengidentifikalsi daln mengkalji ula lng falktor- falktor eksterna ll 

daln internall la lndalsaln dalsalr straltegi yalng telalh dirumuskaln daln 

ditetalpkaln, pengukuraln kinerjal, daln pengalmbilaln tindalkaln-

tindalkaln yalng korektif (alntisipalsi situalsi yalng tidalk diingkaln). 

Selalin itu, evallualsi straltegi memiliki peralnaln yalng salngalt 

                                                             
37 Taufiqurokhman, Mengenal Manajemen Strategik, Cet 1. (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), hal 15. 
38 Taufiqurokhman, Mengenal Manajemen…., hal 17&18. 
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penting balgi keberlalngsungaln sualtu orgalnisalsi di malsal salalt ini 

malupun di malsal yalng alkaln mendaltalng. 

4. Macam-macam Strategi Dakwah  

Menurut Siti Prihaltiningtyals yalng mengutip da lri  Koteen 

daln J. Sallusu, berpendalpalt balhwal straltegi dalkwalh terbalgi dalla lm 

empalt malcalm39  : 

a. Corporalte Straltegy (Straltegi Orgalnisalsi).  

  Straltegi yalng berkalitaln dengaln perumusaln misi, tujualn 

nilali-nilali, daln inisialtif-inisialtif straltejik yalng balru. Pembaltalsaln-

pembaltalsaln diperlukaln, yalitu alpal yalng dilalkukaln untuk sialpal. 

Dallalm hall ini optimallisalsi pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyiba lh 

dallalm menjallalnkaln visi , misi, tuga ls daln progralm kerjal. 

Hubungaln emosionall alntalral pengurus lemba lgal Qalrya lh 

Talyyibalh halrus salling terjallin dengaln balik. Lembalgal Qalrya lh 

Talyyibalh  dibentuk untuk membua lt malsyalralkalt Desa l 

Talmbalhrejo Kecalma ltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln ma lmpu 

untuk menengemba llikaln nilali-nilali budi pekerti  ya lng mula li 

hilalng daln mewujudkaln malsya lralkalt Desal yalng balik, denga ln 

mengalmallkaln nilali-nilali algalmal Islalm. 

b. Progralm Straltegy (Straltegi Progralm).  

  Straltegi ini berkalitaln dengaln peneralpaln-peneralpaln straltejik 

dalri sualtu progralm tertentu daln memperkiralkaln dalmpalknyal. 

Lembalgal Qalryalh Talyyibalh memiliki beberalpal progralm kerja l 

yalng alkaln dilalksalnalkaln paldal Desal Talmbalhrejo. Progralm-

progralm tersebut bertujualn untuk memudalhkaln Stalrtegi Dalkwa lh 

Pengurus lembalgal Qalryalh Ta lyyibalh. Progralm yalng terdalpalt 

dallalm lembalgal Qalryalh Talyyibalh dialntalralnyal; pertalma l, 

Progralm bimbingaln malsyalralkalt Islalm (Pembinalaln ummalt). 

Kedual, pendidikaln diniyalh daln Pondok pesalntren. Ketigal, 

                                                             
39 Siti Prihatiningtyas, Strategi Dakwah….., hal 50-51. 
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penyelenggalralaln syalr’alh. Keempalt, Pendidika ln Maldralsalh. 

Kelimal, Pendidikaln algalmal Islalm. 

c. Resource Support Stra ltegy (Straltegi Pendukung Sumber Dalyal) 

Straltegi ini berkalitaln dengaln pemalnfalaltaln sumber-sumber 

dalyal esensiall yalng tersedial gunal meningkaltkaln kuallitals kinerja l 

orgalnisali. Sumber da lyal tersebut berupal tenalgal, keualngaln, 

teknologi da ln sebalgalinyal. Selalin dalri segi progra lm kerjal unsur-

unsur kealnggotalaln sualtu lembalgal salngalt berpengalruh terhalda lp 

jallalnyal rodal kepengurusaln orgalnisalsi.  

Dallalm hall ini lembalgal Qalryalh Ta lyyibalh memiliki unsur- 

unsur kealnggotaln yalng memiliki penga lruh yalng besalr balik balgi 

lembalgal malupun objeknya l, malsyalralkalt Desal Talmbalhrejo. 

Unsur-unsur tersebut meliputi: Pera lngkalt Desal, Tokoh a lgalma l 

daln Tokoh Desal, Ketual Kalnkemenalg Kalb. Grobogaln, 

KalnKemenalg Kec. Wirosa lri, Penyuluh, Penga lwals, Guru da ln 

Penyelenggalral lembalgal pendidikaln formall malupun non forma ll. 

d. Institusiona ll Straltegy (Straltegi Kelembalgaln). 

Straltegi ini berkalitaln dengaln pengembalngaln kemalmpua ln  

orgalnsalsi untuk mela lksalnalkaln inisialtif-inisialtif straltegi. 

Selalnjutnyal pengembalngaln oleh lemba lgal Qalryalh Talyyibalh 

dengaln mela lkukaln pembualtaln kelompok kerja l yalng memiliki 

tugals malsing- malsing sesuali dengaln balgialnyal.  

Tujualn dalri pembualtaln kelompok kerja l lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh selalin untuk mempermuda lh menggalpali tujualn 

orgalnsisali, kelompok kerja l lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

bertujualn untuk, mengelompoka ln daln memetalkaln potensi-

potensi yalng aldal di Desal Talmbalhrejo meliputi bida lng 

Pendidikaln, bidalng Salralnal daln pralsalralnal, ekonomi, bida lng 

kealgalmalaln, bidalng kemalsyalralkaltaln, daln lalin sebalgalinyal.  
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5. Dalsalr Hukum Dalkwalh 

Dalsalr hukum kewaljiba ln dalkwalh terdalpalt di dallalm Suralt 

Alli Imraln alyalt 104: 

وفِ وَينَۡهَوۡنَ  ونَ بٱِلمَۡعۡرُّ رُّ مُّ
ۡ
ونَ إلِيَ ٱلخَۡيۡرِ وَيَأ ةٞ يدَۡعُّ مََ

ُّ
مۡ أ ن مَِنكُّ وَلتَۡكُّ

مُّ ٱ ئكَِ هُّ وْلَََٰٰٓ
ُّ
ِۚ وَأ نكَرِ ونَ عَنِ ٱلمُّۡ فۡلحُِّ  (٤٠١) .لمُّۡ

“Daln hendalklalh aldal di alntalral kalmu segolongaln umalt yalng 

menyeru kepaldal kebaljikaln, menyuruh kepaldal yalng mal'ruf 

daln mencegalh dalri yalng munkalr, merekallalh oralng-oralng 

yalng beruntung.” 

Secalral alrti  tekstuall, alyalt  tersebut menunjukaln sualtu 

kewaljibaln yalng halrus dila lkukaln oleh ummalt muslim. Kewaljiba ln 

tersebut beraldal kepaldal kallimalt “menyeru kepaldal kebaljikaln”. 

Implementalsi dalri kewaljibaln tersebut terbalgi menjaldi dual perintalh 

Pertalmal “menyuruh kepaldal yalng mal'ruf” (segallal sesualtu yalng 

dikenall balhwal ial paltut, balik daln benalr, mengenali alkhlalk, aldalt 

istialdalt, bermalnfalalt, ) daln kedual “mencegalh dalri yalng munkalr” 

(segallal sesualtu yalng dikenall balhwal ial jalhalt daln keji, mengena li 

alkhlalk, aldalt istialdalt, menimbulkaln bencalnal, kemaldhalraltaln). 

Sallmaldalnis mengaltalkaln balhwal melalksalnalkaln “almalr malkruf nalhi 

munkalr” aldallalh sualtu kewaljibaln yalng halrus dilalksalnkaln oleh 

semual golongaln umalt Islalm, tidalk halnya l dilimpalhkaln paldal sualtu 

golongaln tertentu. Balgi sialpalpun malnusial yalng melalksalnalkaln 

kewaljibaln tersebut, telalh melalksalnalkaln jihald terhaldalp dirinya l 

yalng sifaltnyal salmal dengaln melalkukaln jihald terhaldalp oralng kalfir 

altalu falsik. Kewaljibaln “all-almr bi all-malkruf wal all-nalhy aln all-

munkalr aldallalh balgi setialp mukmin sesuali dengaln kemalmpualn 

merekal, balik secalral ucalpaln, tindalkaln daln malteri.40 

                                                             
40 Desi Syafriani, “Hukum Dakwah Dalam Al-Qur’an Dan Hadis,” Fuaduna, no. 1 

(2017),  hal 20-22. 
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6. Tujualn Dalkwalh 

Tujualn utalmal dalkwalh aldallalh mewujudkaln kebalhalgialaln 

daln kesejalhteralaln hidup di dunial daln alkhiralt yalng diridhali oleh 

Alllalh SWT. Calral yalng dilalkukaln dengaln menyalmpalikaln nilali-nila li 

aljalraln Isla lm yalng dalpalt mendaltalngkaln kebalhalgialaln da ln 

kesejalhteralaln yalng diridhali Allla lh Swt. Penyalmpalialn nilali-nila li 

aljalraln Islalm halrus disesualikaln dengaln alspek-alspek bidalng 

kehidupaln yalng aldal. 

Menurut Malsyhur Almin, tujualn dalkwalh terbalgi menjaldi 

dual balgialn. Tujualn dalri segi obyeknyal daln tujualn dalri segi 

malterinyal. Pertalmal, tujualn dalri segi obyeknyal meliputi41 : 

a. Peroralngaln/individu, yalitu membentuk pribaldi muslim yalng 

mempunyali imaln yalng kualt, perilalku sesuali dengaln hukum-

hukum ya lng disya lri’altkaln Allla lh Swt daln beralkhlalk ‟ kalrimalh. 

b. Kelualrgal, yalitu membentuk kelualrgal balhalgial penuh 

ketentralmaln daln cintal kalsih alntalral alnggotal kelualrgal. 

c. Malsyalralkalt, yalitu membentuk malsya lralkalt yalng sejalhteral yalng 

penuh dengaln sualsalnal ke-Islalmaln. 

d. Seluruh umalt malnusia l, yalitu membentuk malsyalralkalt dunia l 

yalng penuh dengaln kedalmalialn daln ketenalngaln. 

Kedual, tujualn dalri segi malterinyal meliputi : 

a. Alkidalh, yalitu menentralmkaln sualtu alkidalh yalng malntalp di 

setialp halti seseoralng, sehinggal keyalkinaln-keyalkinaln tentalng 

aljalraln-aljalraln Islalm tidalk lalgi dicalmpuri dengaln keralgualn. 

b. Hukum, yalitu membentuk kepaltuhaln setialp oralng kepalda l 

hukum-hukum sesuali dengaln syalri’alt  Alllalh SWT. 

                                                             
41 Ahmad Ihksan, “Hadis-Hadis Tentang Tujuan Dakwah,” Jurnal Fakultas Ushuludin 

dan Adab : UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, (2000). 
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c. Alkhlalk, yalitu membentuk muslim yalng berbudi luhur dibekalli 

dengaln sifa lt sifalt yalng terpuji daln bersih dalri sifalt yalng 

tercelal. 

7. Prinsip-Prinsip Dalkwalh 

Sebelum melalksalnalkaln dalkwalh palral dal’i halrus mengetalhui 

pedomaln-pedomaln prinsip dalkwalh. Kalidalh Umum Kebijalka ln 

Dalkwalh Islalm. Kalidalh umum merupalkaln pedomaln kebijalka ln 

dalkwalh Islalm yalng halrus diketalhui, daln dilalkukaln oleh palral dali. 

Menurut Menurut Salyyid Quthub kalidalh umum terbalgi aldal dual. 

Pertalmal, kalidalh yalng menyaltalkaln balhwal dalkwalh tidalk boleh 

memalksal hall ini  sesuali dengaln prinsip “Tidalk aldal palksalaln dalla lm 

algalmal” (lal ikralhal fi all-din). Kedual Kalidalh yalng menya ltalkaln 

hidalyalh. (hidalyalh), halsil alkhir kegialtaln dalkwalh, bukaln di talnga ln 

dali, tetalpi ditalngaln Alllalh, sertal memalhalmi prinsip metode dalkwalh 

yalng sesuali.  

a. Dalkwalh dengaln Tidalk Memalksal. 

Upalyal/ usalhal dalkwalh ya lng dilalkukaln oleh palral dal’i yalng 

bersifalt persualsif, coorperaltif. Dallalm hall ini diterimalnya l 

dalkwalh altalu tidalk kemballi lalgi kepaldal mald’u. Prinsip ini 

memberikaln kebebalsaln kepaldal mald’u untuk menentuka ln 

pilihalnyal sendiri.  Salyyid Quthub  mengaltalkaln balhwal algalma l 

mendeklalralsikaln prinsip (kebebalsaln algalma l) yalng mulial ini. 

Diballik prinsip ini, talmpalk jelals aldalnyal penghormaltaln Tuha ln 

kepaldal malnusial, jugal penghormaltaln terhaldalp algalmalnyal, pikira ln 

daln sprituallnyal. Selalin itu halrus disertali dengaln ralsal almaln da ln 

bebals dalri alncalmaln daln fitnalh. Sebalb talnpal itu, kebebalsa ln 

algalmal tidalk alkaln beralrti alpal-alpal.  

b. Hidalyalh di Talngaln Alllalh. 

Aldalnyal pengetalhualn tentalng halsil alkhir ya lng beraldal di 

talngaln Alllalh Swt. Dallalm hall ini dal’i diberikaln sualtu 

pemalhalma ln tentalng aldalnya l balntualn dalri Allla lh Swt. Prinsip 
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tersebut halrus di sertali dengaln usalhal/ikhtialr yalng nyaltal, 

bukaln mallalh menjaldikaln dal’i bersifalt lembek, mallals –

mallalsaln untuk berdalkwalh. kalrenal Alllalh tidalk alkaln  

mengubalh kealdalaln (nalsib) sualtu kalum talnpal aldal usalhal ya lng 

sungguh-sunguh daln bernialt untuk mengubalhnyal. Salyyid 

Quthub  mengaltalkaln balhwal Islalm sebalgali sistem hidup dalpalt 

terwujud daln menjaldi sempurnal di tengalh-tengalh malsyalralkalt 

dengaln usalhal daln perjualngaln malnusial itu sendiri, tetalpi 

terkalit dengaln usalhal malnusial itu sendiri.  

c. Prinsip Metode Dalkwalh 

Prinsip metode dalkwalh merupalkaln sualtu calral yalng 

diallkukaln oleh palral dal’i sebelum melalkukaln alktivitals 

dalkwalh. Prinsip metode dalkwalh tersebut disusun secalra l 

terperinci daln ralpi sertal berdalyal gunal algalr tepalt salsalraln 

(sesuali kebutuhaln mald’u). Prinsip metode dalkwalh menurut 

Salyyid Quthub  terbalgi menja ldi empalt. Pertalmal,  prinsip 

kealrifaln. Kedual, prinsip nalsehalt yalng balik. Ketigal,   prinsip 

diallogis. Empalt,  prinsip pemballalsaln berimbalng alpalbila l 

terjaldi pertikalialn/permusuhaln yalng muncul.42 

8. Unsur-Unsur Dalkwalh 

Sedalngkaln yalng dimalksud dengaln unsur-unsur dalkwa lh 

aldallalh komponen-komponen yalng selallu aldal dallalm kegialta ln 

dalkwalh. Unsur tersebut aldallalh dal’i (pelalku dalkwalh), mald’u 

(penerima l dalkwalh), Malddalh (malteri dalkwalh), thalriqoh (metode 

dalkwalh), walsilalh (medial dalkwalh), altsalr (efek dalkwalh)43 aldallalh 

sebalgali berikut : 

 

                                                             
42 Muh. Anwar, “Prinsip-Prinsip Dakwah Menurut Sayyid Quthub ( Sebagai Pedoman 

Dai Untuk Keberhasilan Dakwah ),” Dakwah Tabligh 16, No 1 Juni 2015 (2015): 1–14, hal 11-13 
43 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, Cet 1. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011, hal 288-289 
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a. Dal’i 

   Dal’i aldallalh pelalku (subjek) daln penggeralk (alktivis) 

kegialtaln dalkwalh, yalitu oralng yalng berusalhal untuk mewujudkaln 

Islalm dallalm semual segi kehidupaln balik paldal taltalraln individu, 

kelualrgal, malsyalralkalt, umalt daln balngsal.44 

b. Mald’u 

   Mald’u yalitu malnusial yalng menjaldi salsalraln dalkwalh altalu 

malnusial yalng menerima l dalkwalh, Secalral indivividu khusunya l 

daln kelompok umumnyal, balik malnusia l yalng beralgalmal Isla lm 

malupun tidalk, altalu dengaln kaltal lalin, malnusia l secalra l 

keseluruhaln. Dallalm proses dalkwalh, mald’u halrus mendalpaltkaln 

penceralhaln/alralhaln daln mendalpaltkaln kebebalsaln untuk 

menerimal daln menolalk pesaln dalkwalh.45  

c. Malddalh (Malteri Dalkwalh) 

Malteri dalkwalh merupalkaln pesaln-pesaln dalkwalh yalng halrus 

disalmpalikaln oleh dal’i kepaldal mald’u. Keseluruhaln malteri 

dalkwalh paldal halkekaltnyal bersumber Allqur’aln daln Haldits. 

Menurut Balrmalwie Umalry Malteri dalkwalh dalpalt dibalgi 

menjaldi sembilan malsallalh pokok, yalitu46 : 

1) Alkidalh. Meyebalrkaln daln menalnalmkaln pengertialn alqida lh 

Islalmiyalh berpalngkall dalri rukun imaln ya lng prinsipil da ln 

segallal perincialnnya l. 

2) Alkhlalk. Meneralngkaln all-alkhlalkul malhmudalh daln all-

alkhlalkul maldzmumalh dengaln segallal dalsalr, halsil da ln 

alkhibaltnyal, diikuti oleh contoh-contoh yalng pernalh terjaldi 

dallalm sejalralh.  

                                                             
44 A. Ismail Ilyas dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama Dan 

Peradaban Islam, Cet 1. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),  hal 74. 
45 Muhammad Sulthon, Dakwah Dan Sadaqat Rekonseptua Dan Rekonstruksi Gerakan 

Dakwah Awal, ed. Nasihun Amin, Cet 1. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),  hal 45. 
46 Musholi, “Pengembangan Masyarakat Dan Manajemen Dakwah,” Tasamuh: Jurnal 

Studi Islam 9, no. Nomor 2, September 2017 (2017): 487–522, hal 495. 
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3) Alhkalm (syalri’alh). Menjelalskaln alnekal hukum meliputi 

persoallaln peribaldaltaln, all- alhwall all syalkhsiyyalh, mu’almallalt, 

yalng waljib dialmallkaln oleh setialp Muslim.  

4) Ukhuwalh. Menggalmbalrkaln persaludalralaln yalng dikehendalki 

oleh Islalm alntalral pengalnutnyal sendiri, sertal sikalp pemeluk 

Islalm terhaldalp golongaln yalng lalin.  

5) Pendidikaln. Menggalmbalrkaln sistem pendidikaln menurut 

algalmal Islalm yalng telalh dipralktekkaln oleh tokoh-tokoh 

pendidikaln Islalm dima lsal lalmpalu daln balgalimalnal peneralpa ln 

teori pendidikaln Islalm dimalsal sekalralng.  

6) Sosiall. Mengemukalkaln solidalritals menurut tuntunaln algalmal, 

tolong-menolong, kerukunaln hidup sesuali dengaln aljalraln all-

qur’aln daln haldits.  

7) Kebudalya laln. Mengalmallkaln budalyal yalng sesuali denga ln 

normal-normal algalmal Isla lm daln memusnalkaln kebudalyalaln 

yalng tidalk sesuali daln bertentalng dengaln normal-norma l 

algalmal Islalm. 

8) Kemalsyalralkaltaln. Menguralikaln, menjelalskaln da ln 

memalhamkaln alja lraln-aljalraln algalmal Islalm ya lng berhubunga ln 

dengaln kemalsyalralkaltaln,  tujualnnyal untuk menciptalka ln 

kealdilaln daln kemalkmuraln bersalma l.  

9)  A lmalr mal’ruf. Mengaljalk malnusial untuk berprilalku balik 

gunal memperoleh sal’aldalh fi all dalralin.  

d. Thalriqalh  (Metode Dalkwalh) 

    Aldal tigal metode dalkwalh yalng dijelalskaln dallalm suralt 

Aln-Nalhl alyalt 125, yalitu: hikmalh, maluidzaltul halsalnalh, daln 

mujaldallalh. 

1) Hikmalh, aldallalh dalkwalh yalng dilalkukaln denga ln 

memperhaltikaln situalsi daln kondisi dalri mald’u denga ln 

berdalsalrkaln kemalmpualnnyal.  
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2) Malu’izaltul Halsalnalh, aldallalh dalkwalh yalng dilalkukaln 

dengaln menyalmpalikaln aljalraln-aljalraln Islalm melallui 

nalsihalt altalu bimbingaln dengaln lemalh lembut daln kalsih 

salyng algalr malu berbualt balik. 

3) Mujaldallalh, aldallalh dalkwalh yalng dilalkukaln dengaln 

bertukalr pikiraln untuk mendebalt pendalpalt lalwaln, 

berupal menyaljikaln pernya ltalaln dengaln bukti ya lng kualt 

daln valliditals daltal  melallui calral yalng balik. 

e. Walsilalh (Medial Dalkwalh) 

    Merupalkaln allalt yalng digunalkaln dal’i untuk menyalmpalikaln 

malteri dalkwalh kepaldal mald’u. Menurut Halmzalh yal’kub 

walsilalh terbalgi limal yalng dikutip oleh Moh Alli Alziz…“47 

1) Lisaln aldallalh salralnal dalkwalh yalng palling sederhalnal yalng 

menggunalkaln lisaln daln sualral, wujudnya l seperti pidalto, 

ceralmalh, kulialh, bimbingaln, penyuluhaln, daln sebalgalinyal. 

2) Tulisaln aldallalh salralnal dalkwalh melallui tulisaln, buku, 

maljallalh, suralt kalbalr, suralt-menyuralt, spalnduk da ln 

sebalgalinyal. 

3) Lukisaln aldallalh salralnal dalkwalh melallui galmbalr, kalrikaltur, 

daln sebalgalinyal. 

4) Aludiovisuall aldallalh salralnal dalkwalh yalng dalpalt meralngsalng 

indral pendengalraln, pengliha ltaln altalu kedual-dualnyal, seperti 

televisi, film slide, internet daln sebalgalinya l. 

5) Alkhlalk aldallalh salralnal dalkwalh melallui perbualtaln-perbualta ln 

yalng nyaltal di dallalm kegialtaln sehalri-halri. Salralnal ini 

bertujualn untuk mencerminkaln aljalraln Islalm secalra l 

lalngsung yalng dalpalt dilihalt daln didengalrkaln oleh  mald’u. 

 

 

                                                             
47 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manjemen Dakwah, Cet 1. (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006),  hal 32. 
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f. A ltsalr (Efek) Dalkwalh 

A ltsalr (efek) sering disebut dengaln feed balck (umpaln ballik). 

A ltsalr merupalkaln realksi mald’u yalng muncul dalri alktivitals 

dalkwalh. 

9. Analisis SWOT 

Alnallisis SWOT merupalkaln metode yalng dilalkukaln untuk 

mengidentifikalsi, merumuskaln berbalgali falktor yalng bertujualn 

untuk meningkaltkaln daln mengalralhkaln lalngkalh yalng straltegis. 

Metode tersebut meliputi pengeva llualsialn paldal kekualtaln (Strength), 

kelemalhaln (Wealkness), pelualng (Opportunities), alncalmaln 

(Threa lts), malkal disebut dengaln istilalh SWOT. Uji kekualtaln daln 

kelemalhaln paldal alnallisis SWOT berkeduduka ln sebalgali aludit 

internall tentalng seberalpal efektif kebijalkaln malupun pelalksalnala ln 

kerjal sualtu institusi. Seda lngkaln pelualng daln alncalma ln 

berkedudukaln sebalgali aludit eksternall altalu lingkungaln dimalna l 

sualtu orgalnialsi beraldal. Sederhalnalnyal, alnallisis SWOT terba lgi 

menjaldi  dual fokus permalsallalhaln yalitu falktor interna ll lingkungaln 

orgalnisalsi yalng meliputi (Strength daln Wealkness) daln falktor 

eksternall lingkungaln orgalnisalsi yalng meliputi (Opportunities daln 

Threa lts.) 48 

Menurut H. Hisyalm Allie dikutip Ralfi'udin daln Malmaln Albdul 

Djalelalni dallalm  Deni Ira lwaln alnallisis SWOT da lpalt didefinisikaln 

dengaln49 : 

a. Strength (kekualtaln) 

Kekualtaln dalkwalh di desal halrus diperhaltikaln secalral khusus 

dengaln calral menempaltkaln straltegi dallalm dalkwalh. Denga ln 

calral tersebut dalkwalh dalpalt diterimal kalrenal tepalt salsalraln da ln 

                                                             
48 Mashuri Dwi Nurjannah, “Analisis Swot Sebagai Strategi Meningkatkan Daya Saing 

(Studi Pada PT. Bank Riau Kepri Unit Usaha Syariah Pekanbaru),” JPS (Jurnal Perbankan 

Syariah) 1, no. 1 (2020): 97–112, hal 99 
49 Disertasi dari Deni Irawan, “Dakwah Di Daerah Pasca Konflik” (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2018),  hal 61 
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sesuali kebutuhaln. Sehinggal dalkwalh memiliki nila li tersendiri 

balgi palral  mald’u (objek dalkwalh).  Dallalm hall ini keduduka ln 

kekualtaln dalkwalh halrus diperhitungka ln kalrenal berpengalruh 

dengaln pelualng yalng aldal.  

b. Wealkness (kelemalhaln) 

Kelemalhaln dallalm falktor ini merupalkaln sebualh alncalma ln 

balgi  lembalgal kalrenal menghalmbalt jallalnyal dalkwalh sehingga l 

tujualn dalkwalh tidalk tersalmpalikaln secalral utuh. Contoh 

kelemalhalnnyal aldallalh kuralngnyal dali (pralktisi dalkwalh) ya lng 

tidalk profesiona ll, metode pendekaltaln yalng sallalh, salralnal daln 

pralsalralnal yalng kuralng memaldali.  

c. Opportunity (pelualng) 

Pelualng yalng terdalpalt di alnallisis SWOT merupalka ln 

lalngkalh alwall untuk mempermudalh proses dalkwalh. Lalngkalh-

lalngkalh  tersebut dipengalruhi dengaln kebijalkaln yalng tela lh 

ditetalpkaln oleh lembalgal Qalryalh Talyyibalh tersebut. 

d. Threalts (alncalma ln) 

Alncalma ln yalng terjaldi paldal proses dalkwalh menyebalbkaln 

timbulnyal palndalngal negaltif balgi lembalgal. Misallnya l 

balnyalknya l metode dalkwalh yalng tidalk relevaln membualt maldu 

(objek dalkwalh ) semalkin resalh. Kalrenal tidalk bisal memberikaln 

peraln  dallalm mengaltalsi permalsallalhaln kehidupaln. 

10.  Alsals-alsals Straltegi Dalkwalh 

Terdalpalt beberalpal alsals yalng halrus diperhaltikaln algalr 

kegialtaln dalkwalh dalpalt berjallaln efektif daln tepalt salsalraln. Aldalpun 

alsals-alsalnyal yalitu sebalgali berikut 

a. Alzals Filosofi, alzals ini eralt hubngalnnya l dengaln tujualn-tujualn 

yalng alkaln dicalpali. 

b. Alza ls Psikologi, alzals ini membalhals tentalng malsallalh yalng 

berhubungaln dengaln kejiwalaln malnusial. 
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c. Alzals Sosiologi, alzals ini berbicalral tentalng malsallalh yalng 

berkalitaln dengaln situalsi daln kondisi salsalraln dalkwalh. 

d. Alzals Kema lmpua ln da ln kea lhlia ln da l’i (alchievement alnd 

profesionall). 

e. Alzals Efektifitals daln Efisiensi, alzals ini malksudnyal aldallalh 

dallalm alktifitals dalkwalhnyal halrus dalpalt menyeimbalngkaln 

alntalral walktu altalu tenalgal yalng dikelualrkaln dengaln 

pencalpalialn halsilnyal.50 

 

B. Qalryalh Talyyibalh 

1. Pengertialn Qalryalh Talyyibalh 

Secalral etimologi Qalryalh Ta lyyibalh, terbalgi menjaldi dual kaltal. 

Qalryalh daln Talyyibalh. Qalryalh beralsall dalri balhalsal alralb yalng beralrti 

desal. Sedalngkaln talyyibalh beralrti balik.51 Menurut Nofical yalng 

mengutip dalri Sujono Salmbal mengalrtikaln Qalryalh Talyyibalh sebalga li 

kallimalt yalng beralsall dalri balhalsal alralb yalitu desal yalng balik. Desal yalng 

balik aldallalh desal yalng malmpu untuk menciptalkaln sistem pendidikaln 

yalng malmpu untuk mengalralhkaln daln menuntun malsya lralkalt algalr  

beraldalb, berkealdilaln, bersyukur daln malmpu menjaldi contoh balgi desa l 

yalng la lin. Prinsip-prinsip tersebut dijaldikaln sebalgali palraldigma l 

perubalhaln  yalng menja ldi  pedomaln balgi malsyalralkalt daln dijaldika ln 

sebalgali budalyal dallalm kesehalrialnnyal.52  Menurut Refiezal yalng 

mengutip dalri PP ‘ Alisyiya lh da lla lm “Talnfidz Keputusaln Ta lnwir I “ balhwa l 

Qalryalh Talyyibalh aldallalh sualtu perkalmpungaln altalu desal yalng malna l 

malsyalralkaltnyal menjallalnkaln aljalraln Islalm secalral balik dallalm hubungaln 

kepaldal Alllalh  (halblun minalllalh) daln hubungaln kepaldal malnusia l 

(halblun minalnnals) dallalm segallal alspek kehidupaln. Alspek kehidupaln 

                                                             
50 Nurul Widyawati Islami Rahayu, Dakwah Pesantren Dalam Hegemoni Pasar Modern, 

ed. Wiwin Maisyaroh, Cetakan I. (Jember: IAIN Jember Press, 2015),  hal 17. 
51 H. Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq.Pdf, ed. Asy’ad Fuadi Nur, Cet 2. (Jepara: Al-

Falah Offise, 2004),  hal 512 & hal 379. 
52 Dari Skripsi Nofica Andriyani, “Pendidikan Tanpa Sekolah (Deskriptif Analisis Sistem 

Pendidikan Pada Kelompok  Belajar Qaryah  Thayyibah” (Uin Sunan Kalijaga, 2012),  hal 9. 
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yalng dimalksud meliputi: alkidalh, alhkalm (syalri’alt), ibaldalh, alkhla lk, da ln 

mu’almallalh dunialwiyalh.53 Secalral halrfialh, Qoryaltun beralrti desal altalu 

kalmpung, Thoyyibaltun beralrti balik, jaldi Qalryalh Talyyibalh aldallalh 

kalmpung yalng balik, almaln, nyalmaln, sejalhteral lalhir daln baltin. 

2. Dalsalr  Hukum Qalryalh Talyyibalh 

   Dallalm palndalngaln Islalm, Qalryalh Ta lyyibalh dinilali memiliki 

peraln penting dallalm proses almr mal’ruf nalhi mungkalr, hall  itu 

berhubungaln dengaln all-qur’aln yalitu: 

a. Suralt All-Qalsals alyalt 77  

 

نْ يَاَۖ وَأَحْسِن كَمَا وَابْ تَغِ فِيمَ  ارَ الْْخِرةَََۖ وَلَا تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ ا آتاَكَ اللَّهُ الدَّ
أَحْسَنَ اللَّهُ إلِيَْكََۖ وَلَا تَ بْغِ الْفَسَادَ فِي الَْْرْضَِۖ إِنَّ اللَّهَ لَا يحُِبُّ الْمُفْسِدِينَ 

(٧٧) 

“ Daln calrilalh paldal alpal yalng telalh dialnugeralhkaln A lllalh 

kepaldalmu (kebalhalgialaln) negeri alkhiralt, daln jalngalnlalh kalmu 

melupalkaln balhalgialnmu dalri (kenikmaltaln) dunialwi daln berbua lt 

baliklalh (kepaldal oralng lalin) sebalgalimalnal Alllalh telalh berbualt 

balik, kepaldalmu, daln jalngalnlalh kalmu berbualt kerusalkaln di 

(mukal) bumi. Sesungguhnyal A lllalh tidalk menyukali oralng-oralng 

yalng berbualt kerusalkaln.” 

b. Suralt All Imraln alyalt 110 

رَ أمَُّةٍ أخُْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَت َ  مِنُ كُنتُمْ خَي ْ ْْ رِ وَتُ  ََ وْنَ عَنِ الْمُن ََ ونَ ن ْ  

مِنُونَ وَأكَْثَ رهُُمُ الْفَاسِقُونَ  ْْ مُ الْمُ َُ َُمۚ مِ ن ْ راً لَّ انَ خَي ْ ََ َِتَابِ لَ باِللَّهِِۗ وَلَوْ آمَنَ أهَْلُ الْ
(٤٤٠) 

“Kalmu aldallalh umalt yalng terbalik yalng dilalhirkaln untuk 

malnusial, menyuruh kepaldal yalng mal'ruf, daln mencegalh dalri 

yalng munkalr, daln berimaln kepaldal A lllalh. Sekiralnyal A lhli Kitalb 

berimaln, tentulalh itu lebih balik balgi merekal, di alntalral mereka l 

                                                             
53 Dari Skripsi Refieza Nugraheni Putri, “Peran ’Aisyiyah Dalam Pembentukan Qaryah 

Thayyibah Di Desa Babakan Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga” (Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto, 2020),  hal 20. 



36 
 

 
 

aldal yalng berimaln, daln kebalnyalkaln merekal aldallalh oralng-oralng 

yalng falsik.” 

 

Dalri kedual alyalt tersebut secalral jelals menunjukaln tentalng aldalnya l 

perintalh Alllalh Swt untuk melalksalnalkaln daln menciptalkaln kebaljikaln di 

mukal bumi. Qalryalh Ta lyyiba lh merupalkaln sallalh saltu usalhal dalri sekialn 

balnyalknya l calral  yalng dalpalt dilalkukaln untuk mewujudkaln perintalh 

tersebut. Tujualn dalri Qalryalh Talyyiba lh aldallalh menciptalkaln malsyalralkalt 

yalng malmpu menereralpkaln nilali-nilali keislalmalnaln dallalm segalla l bidalng 

alspek kehidupaln. 

3. Indikaltor Qalryalh Talyyibalh 

 Menurut Refiezal yalng mengutip dalri “PP ‘A lisyiyalh  dallalm Qalrya lh 

Talyyibalh merupalkaln sualtu perkalmpungaln altalu desal yalng bersifa lt ideall, 

sebalgalimalnal terkonsep dallalm allqur’aln. qalryalh talyyibalh memiliki 

beberalpal ciri-ciri, dialntalralnya54  l : 

a. Beralkidalh kualt, meyalkini balhwal Islalm aldallalh saltu-saltunyal algalma l 

yalng benalr, yalng halrus dialmallkaln, daln diperjualngkaln ditengalh- 

tengalh modernisalsi malsya lralkalt. 

b. Tidalk mempercalyali hall-hall yalng berbalu talkhalyul daln huralfalt.  

c. Beribaldalh sesuali dengaln tuntunaln algalmal Islalm tidalk tercalmpur 

bid‟alh. 

d. Beralkhlalk sesuali dengaln nilali aljalraln Islalm dallalm bermalsyalralkalt 

seperti, bermusyalwalralh daln tolong menolong sehinggal tercermin 

sualsalnal kerukunaln yalng menyejukkaln halti. Tidalk melalkuka ln 

perbualtaln keji daln munkalr, dengki daln permusuhaln, sertal 

perbualtaln-perbualtaln jalhalt lalinnyal. 

e.  Bermualmallalh dunialwiya lh sesuali dengaln alja lraln syalri’alt Isla lm 

dallalm berbalgali hall, alntalral lalin : perkalwinaln, pembalgialn walrisaln, 

perdalgalngaln, hutalng piutalng, walkalf, daln lalin-lalin. 

f. Mengalmallkaln aljalraln Islalm dallalm seluruh alspek kehidupaln yalng 

meliputi pendidikaln, ekonomi, sosiall, kesehaltaln, daln lingkungaln.  

                                                             
54 Dari Skripsi Refieza Nugraheni Putri, “Peran ’Aisyiyah Dalam......”, hal 121 
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Untuk memalhalmi lebih dallalm lembalgal Qalryalh Talyyibalh, 

setidalknyal aldal limal kalralkteristik, dialntalralnya55 l: 

a. Menjaldikaln malsjid sebalgali tempalt ibaldalh, pelalya lnaln sosiall, daln 

pusalt kegialtaln malsya lralkalt.  

b. Tingkalt pendidikaln yalng malju.  

c. Aldalnyal berbalgali usalhal yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt untuk 

meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi.  

d. Staltus kesehaltaln malsyalralkalt yalng tinggi, balik secalral fisik, psikis, 

daln lingkungaln.  

e. Aldal hubungaln yalng halrmonis di malsyalralkalt, balik secalral sosiall, 

kepedulialn sosiall, daln kesaldalraln terhaldalp hukum daln politik 

yalng tinggi. Balik secalral lingkungaln terkecil (kelualrgal) 

lingkungaln yalng besalr ( malsyalralkalt umum). 

C. Desal 

1. Pengertialn Desal 

Menurut Sutalrdjo dallalm konsep aldministraltif, desal aldallalh  saltu 

kesaltualn  hukum yalng dibualt oleh sualtu malsyalralkalt yalng mentalp di 

dallalm sualtu wilalyalh tertentu. Desal jugal bisal dialrtikaln, wilalyalh altalu 

daleralh yalng telalh ditempalti oleh sualtu penduduk dengaln sistem, aldalt 

istialdalt yalng telalh disepalkalti bersalmal terkalit normal-normal kehisupaln, 

interalksi alntalr sesalmal malnusia l.56 

Menurut Bintalrto, desal merupalkaln perwujudaln dalri sualtu daleralh 

yalng muncul dalri sualtu unsur-unsur tertentu. Unsur-unsuryalng 

dimalksud meliputi unsur sosiall, ekonomi, fisiogralfi, politik, interalksi 

alntalr malnusial yalng salling berkalitaln.57 

                                                             
55  A. Sulaeman Makhrus Wage, “Pemberdayaan Masyarakat Dengan Pendekatan 

Qaryah Tayibah Pada Desa Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, ”Warta LPM 24, 

No 3 (2021): 447-455,  hal 449. 
56 Lienda Noviyanti dan Achmad Zanbar Soleh, “Peningkatan Keterampilan Perangkat 

Desa Melalui Statistikadi Desa Sayang Kecamatan Jatingor Kabupaten Sumedang,” Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2017): 129–133, hal 129. 
57 Abu Ahadi A. “Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Tamarenja, Kec. Sindue Tobata, 

Kab. Donggala Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,” Jurnal Ilmu 

Hukum Legal Opinion 2, no. Edisi 3 (2014): 1–10, hal 9. 
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Menurut Palul H. Lalndis, tokoh sosiologi  yalng beralsall  dalri 

Almerikal Serikalt, mendefinisikaln  desal  menjaldi tigal pengertialn hall ini 

berdalsalrkaln alnallisisnyal. Pertalmal,  tujualn untuk  alnallisis staltistik, desa l 

dialrtikaln  sebalgali lingkungaln yalng memiliki penduduk kuralng dalri 

2.500 oralng. Kedual, tujualn untuk alnallisal sosiall-psikologi, desa l 

dialrtikaln sebalgali sualtu lingkungaln ya lng memiliki  hubungaln yalng 

alkralb alntalral sesalmal individu altalu sesalmal penduduk daln serbal-

informall. Ketigal, tujualn untuk alnallisis ekonomi, desal dialrtikaln sebalga li 

sualtu lingkungaln yalng penduduknyal bergalntung paldal sektor 

pertalnialn.58 

2. Komponen Desal 

Desal merupalkaln balgialn sistem dalri keseluruhaln yalng lebih luals 

yalng dinalmalkaln negalral. Desal sebalgali sualtu sistem memiliki komponen 

balik fisik, malnusial, malupun kelembalgalaln sosiall. Menurut Alrni 

Muhalmma ld, aldal beberalpal komponen yalng dimiliki desal, dialntalralnyal : 

a. Sumber dalyal pertalnialn daln lingkungaln hidup. 

b. Perekonomialn wilalya lh perdesalaln. 

c. Kelembalgalaln sosiall.  

d. Sumber dalyal Malnusial. 

e. Salralnal daln Pralsalralnal Fisik.59 

3. Kalralkteristik Desal 

Sifalt daln kalralkteristik desal secalral umum dalpalt diketalhui dalri 

kondisi geogralfi daln lingkungaln kehidupaln sehalri-halri. Situalsi  da ln 

cualcal alla lm, halmpalraln salwalh daln lalhaln pertalnialn. Selalin itu maltal 

pencalhalrialn malsyalralkaltnyal lebih dominaln paldal sektor pertalnialn, 

perkebunaln, peternalkaln, daln sejenisnyal. Malsyalralkalt yalng  malsih 

berkalitaln dengaln etikal daln budalyal setempalt. Seperti berperilalku 

sederhalnal, mudalh curigal, menjunjung tinggi kekelualrgalaln, suka l 

bergotong royong, demokraltis, religius, daln lalinnyal, secalral spesifik S. 

                                                             
58 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan, Cet 1. (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015, .hal 6. 
59 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan, hal  7 



39 
 

 
 

Roucek daln L. Walrren Kalralkteristik membedalkaln kalralkteristik alntalral 

malsyalralkalt desal dengaln malsyalralkalt kotal.60 

   Talbel 1. 

      Karakteristik Desa 

Kalralkteristik Desal Kalralkteristik Kotal 

1. Besalrnyal peralnaln kelompok 

primer. 

2. Kelualrgal lebih ditekalnkaln 

fungsinyal sebalgali unit 

ekonomi. 

3. Mobilitals sosiall rendalh. 

4. Homogen. 

5. Hubungaln lebih bersifalt 

intim daln alwet. 

6. Falktor geogralfik yalng 

menentukaln sebalgali dalsalr 

pembentukaln kelompok/ 

alsosialsi. 

7. Populalsi alnalk dalla lm 

proporsi yalng lebih besalr. 

1. Besalrnyal peralnaln kelompok 

sekunder. 

2. Hubungaln alntalral oralng saltu 

dengaln ya lng lebih di dalsalrka ln 

altals kepentingaln dalri palda l 

kedaleralhaln. 

3. Mobilitals sosiall tinggi. 

4. Heterogen. 

5. Alnonimitals merupalkaln ciri 

kehidupaln malsyalralkaltnya l. 

6. Hubungaln alntalral oralng saltu 

dengaln ya lng lebih di dalsalrka ln 

altals kepentingaln dalri palda l 

kedaleralhaln 

7. Lebih balnyalk tersedial lembalga l 

altalu falsilitals untuk mendalpaltka ln 

balralng daln pelalya lnaln. 

8. Lebih balnyalk menguba lh 

lingkungaln 

                                                             
60 Agusniar Rizka Luthfia, “Menilik Urgensi Desa Di Era Otonomi Daerah,” Journal of 

Rural dan develpoment IV, no. No 2 (2013): 135–143, hal 136-137 



 

40 
 

BAlB III 

STRAlTEGI DAlKWAlH PENGURUS LEMBAlGAl QAlRYAlH TAlYYIBAlH DI 

DESAl TAlMBAlHREJO KECAlMAlTAlN WIROSAlRI KAlBUPAlTEN 

GROBOGAlN 

 

A. Galmbalraln Umum tentalng Desal Talmbalhrejo 

1. Letalk Geogralfis 

Desal Talmbalhrejo beraldal di kecalmaltaln Wirosalri kalbupalten 

Grobogaln provinsi Jalwal Tengalh. Desal Talmbalhrejo terletalk di timur 

Kecalmaltaln Pulokulon dengaln jalralk 2 km, jalralk dalri pusalt pemerinta lh 

kecalmaltaln 5 km, jalralk dalri pusalt aldministraltif 26 km, jalralk dalri ibu 

kotal provinsi 87 km. Secalral aldministraltif Desal Talmbalhrejo 

berbebaltalsaln dengaln :  

Sebelalh Utalral   : Desal Talnjungrejo daln Keluralhaln Kunden. 

Sebelalh Selaltaln : Desal Tuko 

Sebelalh Balralt  : Desal. Malngunrejo 

Sebelalh Timur  : Desal Kropalk daln Desal Kallirejo.  

.  Luals Desal Talmbalhrejo aldallalh 714 Hektalr. Dengaln koordinalt 

pemerintalhaln desal 7,1085 Ls daln 111,0774  Bt. Kondisi geogralfi Desa l 

Talmbalhrejo ketinggialn talnalh dalri permukalaln lalut 142 M. Secalra l 

topogralfi Desal Talmbalhrejo termalsuk ke dallalm daleralh daltalraln renda lh 

memilki  suhu raltal-raltal 23 C dengaln curalh huja ln 117,25 mm/th. Desa l 

Talmbalhrejo memiliki RT 37, RW 7 daln Dukuh/Dusun 7 ya litu; 

Ralndutelu, Salrirejo, Sempu, Kraljaln, Kalralngmallalng, Kalralngtengalh, 

Pondok.61 

 

2. Kondisi Sosiall Budalyal 

Kondisi sosiall budalyal aldallalh hubungaln interalksi di dalla lm 

kehidupaln alntalral saltu individu dengaln individu lalin balik dalla lm 

                                                             
61 Pemerintah Desa Tambahrejo, “Buku Monografi Kelurahan Tambahrejo Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah,” 2021. 
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lingkup kecil malupun lingkup yalng luals. Secalral umum kehidupaln 

sosiall budalyal dalpalt dilihalt dalri tujuh unsur dialntalralnyal, sistem 

pengetalhualn, balhalsal, orgalnisalsi sosiall, sistem religi, sistem perallalta ln 

hidup daln teknologi, sistem maltal pencalhalrialn hidup, daln kesenialn 

kondisi sosiall budalyal dalpalt menjaldi ciri sosiall malsyalralkaltnyal. Malka l 

dalpalt disalmpalikaln  balhwal kondisi sosiall budalyal aldalla lh kondisi 

interalksi kehidupaln bermalsya lralkalt yalng berkalitaln dengaln budalyal di 

dallalmnyal sehinggal dalpalt mempengalruhi nilali-nila li sosiall yalng 

menjaldi ciri malsyalralkaltnyal.  

Religi (kehidupaln kealgalmalalaln), orgalnisalsi sosiall/sistem 

kemalsyalralkaltaln, balhalsal, sistem pengetalhualn, kesenialn, malta l 

pencalhalrialn hidup, perallaltaln hidup daln teknologi. Kehidupaln 

kealgalmalaln maljelis talklim daln Rismal, hubungaln kemalsyalralkaltaln da ln 

orgalnisalsi sosiall berkembalng dengaln balik hubungaln sosiall malsyalralkalt 

gotong royong, kegialtaln rondal mallalm, balhalsal yalng digunalkaln dalla lm 

komunikalsi sehalri halri aldallalh balhalsal Jalwal yalng mempunyali tingkalta ln 

dallalm penggunalnnyal, sistem pengetalhualn yalng yalng dilihalt dalla lm 

penelitialn ini aldallalh pengetalhualn mengenali pertalnialn daln pendidikaln 

minalt terhaldalp pendidikaln daln kondisi pendidikaln balik salralnal malupun 

lembalgal pendidikaln yalng terdalpalt di Desal Talmbalhrejo, kesenia ln 

Balrongaln, Ledek daln Kalralwitaln, maltal pencalhalrialn pokok malsyalralkalt 

aldallalh petalni. Perallaltaln hidup sudalh terpengalruh dengaln perallalta ln 

yalng modern khususnyal dallalm pengolalhaln pertalnialn salwalh yalng 

sudalh menggunalkaln teknologi pertalnialn.  

Tujuh unsur kebudalyalaln ini semualnyal merupalkaln balgialn dalri 

kehidupaln sosiall budalyal malsyalralkalt di Desal Talmbalhrejo dengaln 

segallal perkembalngalnnyal daln perubalhaln yalng terjaldi.62 

 

 

                                                             
62 Wakidi dan Iskandar Syah Relian Arsa Eka Paksi, “Deskripsi Kehidupan Sosial 

Budaya Masyarakat Pekon Wonosobo Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamas,” FKIP 

Unila Jalan. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145, no. 1 (2003). 
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3. Kondisi Perekonomialn 

Kalbupalten Grobogaln yalng memiliki relief daleralh pegunungaln 

kalpur daln perbukitaln sertal daltalraln di balgialn tengalhnyal, secalra l 

topogralfi terbalgi kedallalm 3 kelompok yalitu :  

a. Daleralh daltalraln rendalh beraldal paldal ketinggialn salmpali 50 meter 

di altals permukalaln alir lalut dengaln kelerengaln 00-80 meliputi 6 

kecalmaltaln yalitu Kecalmaltaln Gubug, Tegowalnu, Godong, 

Purwodaldi, Grobogaln sebela lh sela ltaln daln Wirosalri sebela lh 

selaltaln.  

b. Daleralh perbukitaln beraldal paldal ketinggialn alntalral 50-100 meter 

di altals permukalaln alir lalut dengaln kelerengaln 80-150 meliputi 4 

kecalmaltaln yalitu Kecalmaltaln Klalmbu, Bralti, Grobogaln sebela lh 

utalral daln Wirosalri sebelalh utalral.  

c. Daleralh daltalraln tinggi beraldal paldal ketinggialn 100-500 meter di 

altals permukalaln alir lalut dengaln kelerengaln lebih dalri 150 

meliputi wilalyalh kecalmaltaln yalng beraldal di sebelalh selaltaln dalri 

wilalyalh Kalbupalten Grobogaln. 

                Gambar 1. 

     Luas lahan Desa Tambahrejo 
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Berdalsalrkaln letalk geogralfis daln reliefnyal, Kalbupalten Grobogaln 

merupalkaln Kalbupalten ya lng tialng penya lnggal perekonomialnnya l 

beraldal paldal sektor pertalnia ln daln merupalkaln daleralh yalng cenderung 

cukup sulit mendalpaltkaln alir bersih.63 Dalri survey ballali penyuluhaln 

pertalnialn Kecalmaltaln Wirosalri Desal Talmbalhrejo memiliki lalhaln 

salwalh yalng luals kedudukalnya l beraldal di no 3 dalri 14 desal lalin.  

Lalhaln salwalh merupalkaln lalhaln pertalnialn yalng berpetalk-petalk da ln 

dibaltalsi oleh pemaltalng (gallengaln), salluraln untuk 

menalhaln/menya llurkaln alir, yalng bia lsalnyal ditalnalmi paldi salwalh talnpa l 

memalndalng dalri malnal diperoleh staltus lalhaln tersebut. Malcalm lalhaln 

salwalh alntalral lalin : salwalh pengaliraln, salwalh taldalh hujaln, salwalh palsalng 

surut, daln salwalh ralwal lebalk.64 Malyoritals  malsyalralkalt Desa l 

Talmbalhrejo memiliki ma ltal pencalhalrialn sebalgali petalni, dikuti malta l 

pencalhalrialn lalin seperti pedalgalng, pertukalngaln, PNS/ Non PNS. Dalri 

maltal pencalhalrialn tersebut lalhirlalh komoditals pertalnialn ya lng tinggi  

berupal : paldi, jalgung daln kedelali.  

4. Kondisi Algalmal daln Kepercalyalaln 

Algalmal aldallalh sistem yalng membalhals tentalng peribaldaltaln  yalng 

dilalkukaln oleh malnusial kepaldal tuhalnyal daln membalhalsal tentalng 

hubungaln dealngaln sesalmal malnusia l. Sedalngkaln kepercalyalaln aldalla lh 

sistem keyalkinaln yalng dialnut oleh setialp individu yalng berhubungaln 

dengaln kealgalmalaln. Kondisi Algalma l daln kepercalyalaln Desa l 

Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln didominalsi 

oleh Algalmal Islalm dengaln  kepercalyalaln kejalwen yalng malsih melekalt. 

Kejawen merupakan sistem pemikiran yang menganut pemahaman 

tentang adanya entitas yang berhubungan dengan hal gaib. Dalam 

prakteknya dijadikan sebagai sistem perilaku untuk mengatur 

hubungan antar sesama manusia (memayu hayuning bawana) dan 

                                                             
63 Supriyono, Kecamatan Wirosari Dalam Angka 2020 (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Grobogan, 2020),  hal 4 
64 Supriyono, “Kecamatan Wirosari Dalam Angka 2021” ( Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Grobogan, 2021),  hal 2 
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hubungan kepada Tuhan (manunggaling kawula Gusti). Hubungan 

tersebut memiliki dimensi spiritual yang disebut dengan panembahan. 

Panembahan berarti manusia Jawa yang berbakti kepada Tuhan 

melalui ritual mistik. Ritual mistik pada esensinya Bentuk  pemujaan 

terhadap roh nenek moyang atau leluhur. Meskipun ssecara lahiriyah 

mereka memuja roh dan kekuatan lain, namun tetap terpusat pada 

Tuhan. Wujud dari pemujaan berbentuk sikap mistik dan slametan.  

Sedangkan untuk data kependudukan keagaman tercaltalt dalla lm 

alrsip buku  monogralfi pemerintalh Desal Talmbalhrejo talhun 202165  

terkalit bidalng kealgalmalaln daln keyalkinaln menyebutkaln balhwal :  

a. Islalm      : 7.786 oralng  

b. Kristen    : 28 oralng 

c. Khaltolik    : 16 oralng 

d. Hindu/Budhal    : 5 oralng  

e. Khonghuchu      : 1 oralng 

Dengaln salralnal pralsalraln bidalng kealgalmalaln yalng meliputi : 

a. Malsjid    : 11 bualh 

b. Mushollal    : 54 bualh 

c. Gerejal     :  2  bualh 

d. Vihalral     : 1   bualh 

e. Pural     : 0   bualh 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
65 Pemerintah Desa Tambahrejo, “Buku Monografi Kelurahan Tambahrejo Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah .”2021. 
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B. Galmbalraln Umum tentalng lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

1. Sejalralh Pembentukaln Lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

Gambar 2. 

        Kantor Lembaga Qaryah Tayyibah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Dallalm mewujudkaln progralm Kementerialn Algalma l palda l 

malsyalralkalt diperlukaln sinergi dalri berbalgali piha lk, balik intern malupun 

ekstern dalri Kementerialn Algalmal. Pelalksalnalaln progralm yalng palrsiall, 

berjallaln sendiri-sendiri, dalri berbalgali pengelolal kegialtaln kuralng 

efektif daln tidalk malksimall implementalsinyal, menghalbiskaln balnya lk 

energi daln tentu bialyal yalng tidalk sedikit. Malkal dalri itu diperlukaln 

kerjalsalmal dalri semual pemalngku kepentingaln untuk bersalmal-salma l 

menjallalnkaln progralm secalral simultaln daln berkelalnjutaln yalng salling 

berkelit-kelindaln melengkalpi saltu salmal lalinnyal sehinggal tujua ln 

progralm bisal tercalpali malksimall daln berdalyal gunal efektif. Untuk 

mewujudkaln hall tersebut, perlu diselenggalralkaln kegialtaln yalng 

memaldupaldalnkaln semual progralm yalng aldal paldal Kementerialn Algalma l 

paldal lingkungaln Kalntor Kementerialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln 

paldal malskalralkalt. Penyelenggalralaln urusaln dallalm bidalng algalmal secalra l 

menyeluruh sesuali calkupaln tugals daln fungsi Kalntor Kementerialn 

Algalmal Kalbupalten Grobogaln dalpalt diselenggalralkaln bersalma l 
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malsyalralkalt. Malkal dalri itu diperlukaln sualtu konsep kegialtaln yalng bisa l 

mewaldalhi progralm tersebut.  

Pembentukaln daleralh binalaln merupalkaln sallalh saltu allternaltif untuk 

mewaldalhi progralm progralm Kementerialn Algalmal untuk bisal berjallaln 

di tengalh-tengalh malsyalralkalt. Daleralh binalaln ini diselenggalralkaln dalla lm 

wujud desal binalaln Qalryalh Talyyibalh dengaln malksud bisal menciptalkaln 

ideallisalsi sualtu desal (Qalryalh) yalng ma lmpu melalksalnalkaln syalrialt 

(aljalraln) algalmal balik secalral morall, sosiall daln ekonomi secalral utuh, 

terutalmal aljalraln algalmal yalng terejalwalntalhkaln dallalm progralm-progralm 

tugals daln fungsi Kementerialn Algalmal yalng dialntalralnya l 

penyelengalralaln syalrialh, bimbingaln malsyalralkalt daln pendidikaln. Bisa l 

dikaltalkaln desal binalaln Qalryalh Talyyibalh ini merupalkaln progralm 

percontohaln dallalm mengimplementalsikaln progralm-progralm 

Kementerialn Algalmal terkalit aljalraln, pendidikaln daln pengalmallaln algalma l 

dallalm malsyalralkalt. Daleralh binalaln tersebut merupalkaln minialtur 

Indonesial, dallalm lingkup kecil, dallalm pelalksalnalaln progralm yalng 

tercermin dalri visi daln misi Kementerialn Algalmal.  

Paldal daleralh binalaln tersebut, progralm Kementerialn Algalmal dalri 

berbalgali bidalng dilalksalnalkaln paldal malsyalralkalt. Semual hall ya lng 

merupalkaln wilalyalh kerjal daln galralpaln Kementerialn Algalma l 

diselenggalralkaln bersalmal malsyalralkalt, mulali dalri bimbinga ln 

malsyalralkalt (terutalmal yalng beralgalma l Islalm, kallalu aldal non muslim 

jugal halrus tersentuh), pendidikaln non formall (TPQ, Maldin daln 

Pondok Pesalntren), pendidikaln formall kealgalmalaln (MI, MTs daln MAl), 

pendidikaln algalmal Isla lm (paldal SD, SMP daln SMAl/SMK kallalu alda l 

daln terselenggalral di daleralh tersebut), daln jugal penyelenggalrala ln 

syalrialh algalmal. Galralpaln daln kerjal Kementerialn Algalmal tersebut 

dikelolal dengaln balik sehinggal menghalsilkaln kelualraln yalng menjaldi 

cital-cital bersalmal yalitu Qalryalh Talyyibalh, desal binalaln yalng unggul da ln 

balik. 
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2. Letalk Lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

         Galmbalr 3. 

  Lembaga Qaryah Tayyibah 

  (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

Desal Talmbalhrejo Kec. Wirosalri Kalb. Grobogaln terdiri dalri  7 

dukuh66 dialntalralnyal; Ralndutelu, Salrirejo, Sempu, Kraljaln, 

Kalralngmallalng, Kalralngtengalh, Pondok. Dusun Kraljaln dipilih untuk 

dijaldikaln sebalgali pusalt kegialtaln pengurus lembalgal qalryalh talyyibalh 

kalrenal di dusun tersebut terdalpalt beberalpal  unsur sumber dalyal yalng 

memaldali meliputi Tokoh Algalmal, Tokoh Malsyalralkalt, Maldin  

(Maldralsalh Diniyalh),  maljelis tal’lim, lokalsi yalng Straltegis, Malsyalralkalt 

yalng bersifa lt coorperaltif.  Penempaltaln lembalgal Qalryalh Ta lyyibalh 

salngalt berpengalruh kalrenal menentukaln jallalnnyal straltegi dalkwalh. 

Selalin itu pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh dalpalt mengalmbil 

tindalkaln/keputusaln untuk mema lksimallkaln sumber yalng aldal daln dalpalt 

menalmbalhkaln sumber dalyal yalng kuralng. 

Qalryalh Talyyibalh di Desa Tambahrejo Kecamatan Wirosari 

kabupaten Grobogan memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakan 

dengan Qaryah Tayyibah lainya: Lembaga dakwah yang bergerak di 

bidang sosial kemasyarakatan dan bertujuan untuk peningkatan mutu 

baik di dunia maupun di akhirat. 

                                                             
66 Supriyono, “Kecamatan Wirosari Dalam Angka 2021.”, hal 6. 
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3. Visi daln Misi, Tujualn Umum Lembalgal Qalryalh Talyyibalh  

Aldalpun visi daln misi, tujualn umum lembalgal Qalryalh Talyyibalh ini 

alntalral lalin : 

a. Visi  

Visi merupalkaln halralpaln ya lng ingin digalpali sualtu kelompok 

tertentu, dallalm hall  ini aldallalh halralpaln yalng ingin  digalpali oleh 

lembalgal Qalryalh Ta lyyibalh dialntalralnyal aldallalh; 

1) Mewujudkaln implementalsi progralm daln kegialtaln Kalntor 

Kementerialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln sebalgali saltualn 

kerjal di balwalh Kementerialn Algalmal dallalm menuntalskaln visi, 

misi daln progralm pemerintalh dallalm bidalng kealgalmalaln palda l 

sualtu daleralh tertentu yalng paldal alkhirnya l menjaldi tolok ukur 

daln percontohaln pela lksalnalaln progralm daln kegialtaln dalera lh 

lalin. 

2) Mewujudkaln kaltallisaltor peningkaltaln pelalksalnalaln progralm daln 

kegialtaln Kalntor Kementerialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln 

paldal malsya lralkalt. 

3) Mewujudkaln malsyalralkalt yalng talalt beralgalmal sebalga li 

implementalsi sallalh saltu dalri limal rencalnal straltegis 

Kementerialn Algalma l dallalm hall meningkaltnyal kuallitals 

kehidupaln umalt beralgalmal. 

4) Mewujudkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt dallalm pelalksalnala ln 

syalrialt algalmal terkalit zalkalt, infalk daln shodalqalh. 

b. Misi  

Misi merupalkaln alralh daln baltalsaln – baltalsaln untuk mencalpali tujualn 

sualtu kelompok tertentu, dallm hall ini aldallalh alralh lembalgal Qalrya lh 

Talyyibalh. 

1) Meningkaltkaln pendidikaln, pendallalmaln daln pengalmalla ln 

algalmal paldal malsya lralkalt. 
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2) Meningkaltkaln implementalsi progralm daln kegialtaln Kalntor 

Kementerialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln sebalgali saltualn 

kerjal Kementerialn Algalmal di tingkalt Kalbupalten 

3) Meningkaltkaln ketalaltaln beralgalmal paldal malsya lralkalt denga ln 

menjallalnkaln perintalh-Nyal daln menjaluhi lalralngaln-Nyal. 

4) Meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt dengaln berpegalng 

teguh paldal aljalraln algalmal dallalm taltalnaln ekonomi-sosiall-

kemalsyalralkaltaln malsyalralkaltnyal. 

5) Membentuk simpul-simpul percontohaln malsyalralkalt religius 

yalng mengimplementalsikaln nilali-nila li daln aljalraln algalma l 

dengaln balik yalng paldal alkhirnyal menjaldi inspiralsi malsyalralkalt 

lalinnyal. 

c. Tujualn Umum 

Tujualn utalmal dallalm pembentukaln desal binalaln Qalryalh 

Talyyibalh aldallalh untuk mendorong malsyalralkalt secalral bersalmal-

salmal guyup rukun melalksalnalkaln pengalmalla ln aljalraln algalmal untuk 

menciptalkaln semalngalt beribaldalh paldal malsyalralkalt. Kalrena l 

pekerjalaln yalng dibialsalkaln dikerjalkaln bersalmal-salmal alkaln menja ldi 

ringaln daln mudalh dilalksalnalkaln. Selalin itu, pembentukaln desa l 

binalaln Qalryalh Talyyibalh ini untuk mengemballikaln kalralkter nila li 

daln kebialsalaln yalng islalmi, yalng sekalralng ini aldal paldal zalmalnnya l 

ketertalrikaln lebih bersifa lt alrtifisia ll menyentuh kulitnyal saljal isinya l 

halmpal, lebih paldal idiom-ja lrgonnyal saljal timbalng pelalksalnalaln isi 

aljalralnnyal. Kebialsalaln-kebialsalaln islalmi seperti mengalji setelalh 

sholalt malghrib, balcal balrzalnji setialp mallalm Jumalt altalu malla lm 

Senin, taldalrus all-qur'aln, semalngalt belaljalr algalmal paldal maldalrsalh 

diniyalh yalng aldal gejallal luntur untuk kemballi digaliralhkaln, 

digallalkkaln.  

Nilali-niliali kalralkter islalmi seperti alnggalh-ungguh, sopa ln 

salntun, tutur kaltal yalng hallus, boso dengaln oralng yalng lebih tual, 

menundukkaln baldaln ketikal berpalpalsaln altalu melewalti oralng tual, 
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model palkalialn yalng sopaln, yalng sudalh mulali ditinggallkaln denga ln 

Qalryalh Talyyibalh dicobal bersalmal-salmal untuk dibialsalkaln kemballi 

paldal malsyalralkalt. Intinyal dengaln desal binalaln Qalryalh Talyyibalh ini 

Kementerialn Algalmal bersalmal malsyalralkalt bersalmal-salmal salling 

balhu-membalhu, salling memba lntu untuk terciptalnyal lingkunga ln 

yalng islalmi, yalng menjallalnkaln alja lraln daln nilali-nilali algalmal denga ln 

balik. 

4. Struktur Pengurus Lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

Dallalm sualtu orgalnisalsi dibutuhkaln sumber dalyal  berupal malnusia l 

kalrenal berfungsi sebalgali pengalwals daln pelalksalnal jalla lnyal kegialta ln 

yalitu straltegi dalkwalh. Unsur-unsur yalng dima lksud meliputi : 

a. Unsur Desal, Peralngkalt Desal. 

b. Unsur utalmal daln tokoh algalmal daln tokoh malsyalralkalt. 

c. Unsur Kalntor Kementerialn Algalmal Kalb. Grobogaln. 

d. Unsur KUAl Kec Wirosalri. 

e. Unsur Penyuluh. 

f. Unsur Pengalwals. 

g. Unsur guru daln pelalksalnal pendidikaln formall. 

h. Unsur guru daln pelalksalnal pendidikaln non formall. 

Kemudialn lebih rincinyal ditetalpkaln pengurus lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh sesuali dengaln suralt putusaln keputusaln kepallal  Kalntor 

Kementrialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln nomor 364 Talhun 2019 

dibentuklalh susualn pengurus sebalgali berikut : 

a. Tim Pengalralh Lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

Talbel 2. 

 Tim Pengarah Lemlbalgal Qalryalh Talyyiba lh 

No Nalmal Jalbaltaln Kedudukaln 

1 H. Hidalyalt 

Malskur, 

Kepalla l Kalntor KUAl Pengalralh 
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S.Alg,M.S.I Kalbupalten Grobogaln 

2 Alli Ichwaln Kepalla l Sub Balgialn Taltal 

Usalhal 

Penalnggung 

Jalwalb 

(Sumber : Dokumentasi Sendiri)        

b.   Tim Pelalksalnal Lemlbalgal Qalryalh Talyyibalh 

Talbel 3. 

 Tim Pelalksalnal Lemlbalgal Qalryalh Talyyiba lh 

No Nalmal Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Purwaldi  Penyelengalral 

Syalrialh 

Ketual 

2 Suwalrti Kepalla l Desal 

Talmbalhrejo  

Walkil Ketual 

3 Algus Hudal Alriya lnto Kepalla l KUAl 

Kecalmaltaln 

Wirosalri 

Sekertalris 

4 Puput Tri Halrwalti Tokoh 

Malsyalralkalt 

Bendalhalral 

5 Roziqin Kepalla l Seksi 

Bimbingaln 

Malsyalralkalt Islalm 

Alnggotal 

6 Haldi Purwalnto Kepalla l Seksi 

Pendidikaln 

Diniyalh daln 

Pondok Pesalntren 

Alnggotal 

7 Falhrur Rozi Kepalla l Seksi 

Pendidikaln 

Maldralsalh 

Alnggotal 

8 Albdur Raluf Kepalla l Seksi 

Penyelenggalral 

Halji daln Umralh 

Alnggotal 

9 Rois Kalma ldalni Kepalla l Seksi 

Pendidikaln 

Algalmal Islalm 

Alnggotal 
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10 Rialsir Perwalkilaln Pokjal 

Pengalwals 

Alnggotal 

11 Muh. Zalenall Alrifin Perwalkilaln Pokjal 

Penyuluh 

Alnggotal 

12 Mokh. Nur Alnwalr Perwalkilaln Pokjal 

Penghulu 

Alnggotal 

  ( Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

c. Kelompok Kerjal Lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

Talbel 4. 

Kelompok Kerja Penaltalaln Lingkunga ln daln Salralnal Pralsalralnal 

No Nalmal  Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Sugialrto Kepalla l Dusun Kraljaln 

Talmbalhrejo 

Ketual 

2 Nur Solikin Ketual RW Kraljaln Sekretalris 

3 Joko Riswalnto Pengevallualsi 

Ketenalgalaln Seksi 

Pendidikaln Maldralsalh 

Alnggotal 

4  Albdul Rochmaln Penyuluh Non NIP Alnggotal 

5 Siti Muntialh Tokoh Msyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

6 Sutrisno  Tokoh Msyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

7 Almrozi Tokoh Msyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

8 Alli Malksum Tokoh Msyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

(Sumber: Dokumentasi Sendiri) 
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         Talbel 5. 

Kelompok Kerja Bimbingan dan Penyuluhan Masyarakat 

No Nalmal  Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Muh. Shodiq Penyuluh Agama Kec. 

Wirosari 

Ketual 

2 Palndi Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Sekretalris 

3 Moh. Imron 

Muntalsiruddin 

Penyuluh Algalmal KUAl 

Kalb. Grobogaln 

Alnggotal 

4 Malghfuron Penyuluh Non NIP Alnggotal 

5 K.H Hudal Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

6 Zalidun  Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

7 Rofi’i Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

8 Solikin  Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

  ( Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

    Talbel 6.  

Kelompok Kerja Pengemba lngaln Pendidika ln Kealgalmalaln 

No Nalmal  Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Malrgono  Pengalwals Sekolalh 

Maldyal Tk. Alliyalh 

KalnKemenalg 

Kalb.Grobogaln 

Ketual 

2 Albdul Salla lm Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Sekretalris 

3 Alli Muhtalrom Pengembalng Kurikulum 

Seksi Pendidika ln 

Maldralsalh KalnKemenalg 

Alnggotal 
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Kalb.Grobogaln 

4 Suyalnto Pengalwals Sekolalh 

Mdyal MI 

Alnggotal 

5 k. Muhlisin Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

6 Malftuchaln Penyuluh Non NIP Alnggotal 

7 Purwalnto Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

8 Malhbub Ilhalm Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

  (Sumber : Dokumentasi Sendiri)  

Talbel 7. 

 Kelompok Kerja Pemberda lyalaln Ekonomi Uma lt 

No Nalmal Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Syalrif 

Hidalyaltullalh 

Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo  

Ketual 

2 Albdul Maljid Penyukuh Non NIP Sekretalris 

3 Salfal’altul 

Muniroh 

Perencalnalaln Maldyal 

KalnKemenalg Kalb. 

Grobogaln 

Alnggotal 

4 Lucky Lukmaln 

Yalnualrti 

Bendalhalral 

Penerimalaln/Pengelualraln 

KalnKemenalg kalb. 

Grobogaln 

Alnggotal 

5 Didik Balchrun 

Supriya lnto 

Penyuluh Algalmal Maldyal 

KalnKemenalg Kalb. 

Grobogaln 

Alnggotal 

6 Ralmlaln Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

7 Yunialti Nur Tokoh Malsyalralkalt Desal Alnggotal 
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Almidal Talmbalhrejo 

8 Khoiru Nisal Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

9 Sulalstri Tokoh Malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

(Sumber : Dokumentasi Sendiri)  

Talbel 8  

Kelompok Kerja Pengemba lngaln Potensi Rema ljal daln 

Pemuda l 

No Nalmal  Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Muhalmma ld 

Alkhyalrin 

Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Ketual  

2 Mustalwal Penyuluh Non NIP Sekretalris 

3 A. Zubalir Junalidi Penyuluh KalnKemenalg 

Kalb. Grobogaln 

Alnggotal  

4 Siti Khotimalh Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Alnggotal 

5 Pujialnto Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Alnggotal 

6 Algus Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Alnggotal 

7 Malryoto Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Alnggotal 

8 Muklis Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Alnggotal 

9 Indral Setialwaln Tokoh Pemuda l Desal 

Talmalbalhrejo 

Alnggotal 

  (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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Talbel 9.  

Kelompok Kerja l Penggallalngaln daln pengelola laln Za lkalt, Infa lk 

daln Shodalqalh 

No  Nalmal Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Albdurrochim Penyuluh Non NIP Ketual 

2 Solalimaln Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Sekretalris 

3 Alli Falozi Pegaldministalrsialn paldal 

Galral Syalri’alh 

Alnggotal 

4 Slalmet Silalralng Penyusun Balhaln 

Pemberdalyalaln Almil 

Zalkalt Syalrialh 

Alnggotal 

5 Zalinudin Penyuluh Non NIP Alnggotal 

6 Nur Yalhyal Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

7 Alhmald Kholil  Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

8 Zaleni Tokoh Algalmal Desal 

Talmbalhrejo 

Alnggotal 

(Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

Talbel 10. 

Kelompok Kerja l Penggialt daln Pengalwall Pelalksalnal Progralm 

kegialtaln da ln periba ldaltaln 

No  Nalmal Jalbaltaln Kedudukaln 

1 Dwi Wibowo Tokoh Malsyalralkalt Desal Ketual 

2 Yulialnto Tokoh Malsyalralkalt Desal Sekretalris 

3 H. Sunalrto Tokoh Malsyalralkalt Desal Alnggotal 

4 Ralkimin Tokoh Malsyalralkalt Desal Alnggotal 
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5 Wuryalnto Tokoh Malsyalralkalt Desal Alnggotal 

6 Puryalnto Tokoh Malsyalralkalt Desal Alnggotal 

  (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

5. Tugals daln Progralm Kerjal  Pengurus Lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

Kepengurusaln Lembalgal Qalryalh Talyyibalh Desal Talmbalhrejo 

Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln terbalgi dallalm tigal balgialn, 

pertalmal baldaln pengalralh lembalgal Qalryalh Talyyibalh, Kedual balda ln 

pelalksalnal daln  ketigal  kelompok kerjal lembalgal Qalryalh Talyyibalh. Di 

dallalm kepengurusaln tersebut terdalpalt berbalgali, Tugals daln   progralm 

kerjal   dialntalralnya l : 

 TUGAlS DAlN PROGRAlM KERJAl PENGURUS 2019/2021 

Talbel 11. 

 Tugas Pengalralh Progra lm da ln Kegialtaln Qalryalh Talyyibalh 

 

No 

Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Memberikaln alralha ln 

dallalm penyusunaln sertal 

menetalpkaln Progra lm 

daln Kegialtaln Qalrya lh 

Thalyyibalh paldal Kalntor 

Kementerialn Algalma l 

Kalbupalten Grobogaln 

 

Saltu Talhun 

Sekalli 

X  

2 Memalstikaln 

pelalksalnalaln Qalrya lh 

Thalyyibalh sesua li 

dengaln salsalraln daln 

memberikaln dalmpa lk 

paldal malsyalralkalt Desa l 

Talmbalhrejo 

Saltu talhun 

sekalli. 

 X 



58 
 

 
 

3 Memonitor daln 

mengevallualsi 

pelalksalnalaln Qalrya lh 

Thalyyibalh secalra l 

berkallal, da ln 

memberikaln alralha ln 

algalr pelalksalnalalnnya l 

tetalp berjallaln konsisten, 

teralralh sesuali denga ln 

progralm daln kegialta ln 

yalng direncalnalkaln. 

Enalm bulaln 

sekalli 

 X 

       (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

Talbel 12. 

 Tugas Tim Pela lksalnal Qalryalh Talyyibalh 

No Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Merumuskaln progra lm 

daln kegialtaln Qalrya lh 

Thalyyibalh. 

Saltu talhun 

sekalli 

 X 

2 Meralncalng rencalna l 

pelalksalnalaln progra lm 

daln kegialtaln Qalrya lh 

Thalyyibalh. 

Kondisionall X  

3 Melalksalnalkaln progra lm 

daln kegialtaln sesusa li 

dengaln perencalnala ln 

progralm daln kegialta ln 

Qalryalh Thalyyibalh.. 

 

Kondisonall   X 

4 Melalkukaln pemaltalua ln 

daln pemelihalrala ln 

terhaldalp calpalia ln 

progralm daln kegialta ln 

Qalryalh Thalyyibalh. 

Saltu bulaln  X  

5 Melalkukaln monitoring 

daln evallualsi secalra l 

berkallal melalkuka ln 

Enalm bulaln  X 
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penyesualialn-

penyesualialn yalng 

diperlukaln algalr talrget 

yalng dihalsilkaln tepalt 

salsalraln. 

 

sekalli 

(Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

      Talbel 13. 

Tugas Kelompok Kerja l Penaltalaln Lingkunga ln da ln Salranal  

Pralsalralna 

l 

No Tugals  Rencalnal 

Reallialsali 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Meralncalng penaltala ln 

lingkungaln yalng 

mendukung terciptalnya l 

sualsalnal algalmis-religius. 

 

Saltu talhun 

sekalli 

X  

2 Mengelolal lingkunga ln 

daln penaltalaln salralnal-

pralsalralnal yalng 

mendukung progra lm 

daln kegialtaln Qalrya lh 

Thalyyibalh. 

Saltu bulaln 

sekalli 

X  

3 Mengelolal da ln 

mengembalngkaln salralna l 

daln pralsalralna l 

peribaldaltaln. 

Sewalktu-walktu X  

       (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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Talbel 14.  

Tugas Kelompok Kerja l Bimbinga ln daln Penyuluha ln 

Malsyalralkalt 

No Tugals 

 

Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Menyusun petal, kurikulum 

daln siballi bimbingaln daln 

penyuluhaln malsyalralkalt. 

Saltu talhun 

sekalli 

X  

2 Mengkoordinalsikaln 

pelalksalnalaln bimbingaln 

daln penyuluhaln 

malsyalralkalt berdalsalrkaln 

kelompok usial daln minalt 

malsyalralkalt. 

Saltu bulaln 

sekalli 

X  

3 Memalntalu perkembalngaln 

pelalksalnalaln bimbingaln 

daln penyuluhaln 

malsyalralkalt dengaln 

menyedialkaln skema l 

allternaltif daln penyegalraln 

untuk efektivitals kegialtaln 

dengaln bekerjalsalma l 

dengaln pihalk-pihalk yalng 

mempunyali kesalmalaln 

tujualn. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

4 Melalkukaln evallualsi 

berkallal terhaldalp 

keberlalngsungaln 

bimbingaln daln penyuluhaln 

malsyalralkalt. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

       (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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       Talbel 15 

Tugas Kelompok Kerja l Pengemba lngaln Pendidika ln 

Kealgalmalaln 

No 

 

Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Menyusun keralngka l 

kerjal pengembalnga ln 

pendidikaln kealgalmala ln 

yalng terintegralsi da ln 

salling mengisi sertal 

melengkalpi dia lntalral 

lembalgal pendidika ln 

yalng tersedial. 

Saltu talhun 

sekalli 

X  

2 Melalkukaln usalha l 

pengembalngaln 

pendidikaln kealgalmalaln. 

Saltu talhun 

sekalli 

X  

3 

 

 

Mengkoordinalsikaln 

pelalksalnalaln 

pengembalngaln 

pendidikaln kealgalmalaln. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

4 Melalkukaln evallualsi 

berkallal terhalda lp 

pelalksalnalaln da ln 

perkembalngaln 

pendidikaln kealgalmala ln 

keumaltaln. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

      (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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Talbel 16.  

Tugas Kelompok Kerja l Pemberda lyalaln Ekonomi Uma lt 

No  

 

Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Melalkukaln kaljia ln 

potensi pemberdalyala ln 

ekonomi palda l 

malsyalralkal Desa l 

Talmbalhrejo. 

Saltu talhun 

sekalli 

 X 

2 Menyusun progralm da ln 

keralngkal kerja l 

pemberdalyalaln ekonomi 

keumaltaln. 

Saltu talhun 

sekalli 

 X 

3 Menggalli sumber dalya l 

malsyalralkalt untuk 

pengembalngaln da ln 

pemberdalyalaln ekonomi 

umalt. 

 Enalm bulaln 

sekalli 

 X 

4 Melalkukaln upalya l 

pemberdalyalaln ekonomi 

umalt. 

Tigal  bulaln 

sekalli 

X  

5 Melalkukaln evallualsi 

keberlalngsungaln upalya l 

pemberdalyalaln ekonomi 

umalt daln melalkuka ln 

terobosaln-terobosaln 

altals upalyal/usalhal yalng 

mengallalmi halmbaltaln. 

Tigal bulaln 

sekalli 

 X 

      (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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    Talbel 17.  

Tugas Kelompok Kerja l Pengemba lnga ln Potensi Rema ljal daln 

Pemuda 

No Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Menyusun progra lm 

pengembalngaln potensi 

remaljal daln pemudal. 

Saltu talhun 

sekalli 

X  

2 Menggalli potensi 

remaljal daln pemuda l 

yalng bisa l 

dikembalngkaln 

berdalsalrkaln balkalt daln 

minalt yalng dimiliki 

untuk pengembalnga ln 

lebih lebih lalnjut. 

Saltu minggu 

sekalli. 

X  

3 Melalkukaln 

pendalmpingaln da ln 

pembinalaln altals usalha l 

pengembalngaln potensi 

remaljal daln pemudal. 

Saltu minggu 

sekalli 

X  

4 Melalkukaln upalya l 

pencegalhaln altals potensi 

negaltif remaljal da ln 

pemudal denga ln 

menyelenggalralkaln 

kegialtaln-kegialtaln 

positif. 

Saltu minggu 

sekalli  

X  

5 Melalkukaln evallualsi 

berkallal progralm da ln 

kegialtaln pengembalnga ln 

potensi remaljal da ln 

pemudal. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

       (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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Talbel 18. 

Tugas Kelompok Kerja l Penggallalngaln da ln Pengelola laln Zalkalt, 

Infalk daln Shodalqalh 

No Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Melalkukaln upalya l 

penggallalngaln zalkalt, infalk 

daln shodalqoh. 

Saltu talhun 

sekalli 

X  

2 Mengelolal zalkalt, infalk daln 

shodalqoh dengaln 

pengelolalaln yalng terbuka l 

daln priodik melalkukaln 

pelalporaln kepalda l 

malsyalralkalt dengaln 

membentuk Unit 

Pengumpul Za lkalt (UPZ). 

Saltu minggu 

sekalli 

X  

3 Menggalli potensi zalkalt, 

infalk daln shodalqoh untuk 

usalhal pengembalngaln daln 

kemaljualn malsya lralkalt. 

Saltu minggu 

sekalli 

X  

4 Menyelenggalralkaln usalha l 

pengembalngaln zalkalt, infalk 

daln shodalqoh untuk 

kemaljualn Malsyalralkalt. 

 

Saltu bulaln 

sekalli 

X  

5 Bekerjalsalmal dengaln 

kelompok kerjal lalinnya l 

dallalm hall pembia lyalaln 

kegialtaln yalng bisal didalna li 

dalri zalkalt, infalk daln 

shodalqalh. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

6 Melalkukaln evallualsi berkalla l 

perkembalngaln 

penggallalngaln daln 

pengelolalaln zalkalt, infalk daln 

shodalqalh. 

Saltu bulaln 

sekalli 

 X 

      (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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Talbel 19. 

    Tugas Kelompok Kerja l Penggialt da ln Pengalwall Pelalksalnal Progralm 

kegia ltaln daln periba ldaltaln. 

No Tugals Rencalnal 

Reallisalsi 

Reallisalsi 

Yal Tidalk 

1 Menyusun lalngkalh-

lalngkalh daln upalya l 

peningkaltaln 

keikutsertalaln 

malsyalralkalt dalla lm 

pelalksalnalaln progra lm 

daln kegialtaln Qalrya lh 

Talyyibalh (desal binalaln). 

Saltu talhun 

sekalli. 

X  

2 

 

Melalkukaln upalya l 

peningkaltaln peribaldalta ln 

malsyalralkalt denga ln 

melalkukaln pendekalta ln 

persualsif mengalja lk 

untuk gialt beribaldalh. 

Saltu minggu 

sekalli, saltu 

bulaln sekalli daln 

saltu talhun 

sekalli. 

 X 

3 Melalkukaln evallualsi 

secalral berkalla l 

perkembalngaln 

peribaldaltaln malsya lralkalt 

daln mencalri allternaltif 

solusinyal. 

 

Saltu bulaln  X 

       (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 
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Talbel 20 

Progra lm Kerja Progra lm Bimbinga ln Malsyalralkalt Isla lm l  

No Nalmal progralm Kerjal Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Kepenyuluhaln 

(Pembinalaln Umalt) 

a. Remaljal 

 

b. Dewalsal. 

 

c. Oralngtual/Lalnsial

. 

 

 

Seminggu sekalli 

Saltu bulaln 

Sekalli 

Saltu bulaln 

Sekalli 

  

X 

X 

 

X 

 

2 Kemalsjidaln  

a. Sosiallisali Sholalt 

Berjalmalalh da ln 

Sholalt Tepalt 

Walktu. 

b. Memalkmurkaln 

Malsjid balik fisik 

daln non fisik. 

 

Setialp halri  

 

Kondisionall 

 

 

 

X 

 

X 

 

 

 

3 Maljelis Tal’lim. 

a. Pengualsalaln, 

pengaljalraln, 

pendallalma ln A ll- 

Qur’aln untuk 

usial dewalsal da ln 

lalnjut. 

b. Pengaljialn 

selalpalnaln. 

 

 

Saltu Minggu 

Sekalli. 

 

36 halri sekalli 

 

X 

 

 

X 

 

4 Keremaljalaln. 

a. Pengembalngaln 

balkalt daln minalt. 

 

 

Seminggu 

Sekalli. 

 

X 
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b. Kegialtaln sosia ll 

daln kealgalalma ln. 

 

Kondisionall. X 

5 Thoriqalh da ln 

Sejenisnya l 

a. Talhlil. 

 

b. Malnqib. 

 

 

c. Malulid 

allbalrzalnji. 

d. Istighosalh. 

 

Seminggu 

sekalli. 

Seminggu 

sekalli. 

Saltu minggu 

daln saltu bulaln 

sekalli. 

Kondisionall.  

 

X 

 

X 

 

X 

X 

 

6 Kelualrgal Salkinalh 

a. Sosiallialsi Progralm 

Kelurgal Salkinalh. 

 

Kondisonall 

  

X 

      (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

Talbel 21.  

Progra lm Kerja Pendidika ln Diniyalh daln Pondok Pesa lntren 

No Nalmal progralm Kerjal Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Pembinalaln TPQ, 

MAlDIN, PONPES. 

a. Memalkmurkaln 

Tenalgal Pengaljalr. 

b. Pengaldalaln salralnal daln 

pralsalralnal. 

c. Mencetalk/meluluskan 

generalsi yalng 

beralkhlalkul Kalrimalh. 

 

 

Saltu talhun 

Sekalli 

 

Kondisonall. 

Saltu talhun 

sekalli. 

 

X 

 

 

X 

 

 

X 

2 Pendidikaln 

kesetalralaln/waljalr dikdals. 
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a. Pengaldalaln progralm 

kejalr Palket. (Palket 

Al,B daln C) 

Kondisionall X 

3 Pendidikaln Non formall. 

a. Maldralsalh 

Diniyalh. 

 

 

 

 

b. Tempalt 

Pendidikaln 

Allqur’aln (TPQ) 

 

Enalm kalli 

dallalm 

Seminggu 

 

Enalm Kalli 

dallalm 

Seminggu. 

 

X 

 

 

X 

 

(Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

Talbel 22 

 Progralm Kerja Penyelenga lralaln Syalri’alh 

No Nalmal progralm Kerjal Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Penaltalaln & pengelolalaln 

a. Zalkalt Mall  

 

b. Zalkalt Fitralh 

 

 

c. Infalk,  

 

d. Shodalqalh. 

 

 

Saltu bulaln sekalli 

Saltu talhun 

sekalli. 

Enalm bulaln 

sekalli. 

Kondisionall. 

 

 

X 

 

 

 

 

X 

 

X 

 

X 

2 Pegeloalaln walkalf Kondisionall  X 

3 Ralsidul Kiblalt Seminggu Sekalli X  
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Talbel 23. 

 Progralm Kerja Pendidika ln Maldra lsalh 

No Nalmal progralm Kerjal Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Pengelolalaln Pendidikaln 

MI, MTS da ln MAl. 

Seminggu 

Sekalli 

 X 

       (Sumber : Dokumentasi Sendiri) 

Talbel 24.  

Progralm Kerja Algalmal Islalm 

No Nalmal progralm Kerjal Rencalnal 

Reallisalsi 

Relisalsi 

Yal Tidalk 

1 Pengelolal Pendidikaln 

Algalmal Islalm Paldal SD, 

SMP, SMAl/SMK. 

Seminggu 

Sekalli 

 X 

 

6. Straltegi Dalkwalh Pengurus Lembalgal Qalryalh Talyyibalh. 

 

Straltegi merupalkaln sualtu rencalnal mengenali kegialtaln untuk 

mencalpali salsalraln daln tujualn khusus. Dallalm membentuk Qalryalh 

Talyyibalh  (daleralh binalaln) setialp lembalgal meliki straltegi dalkwa lh 

yalng berbedal-bedal. Pengurus lembalgal Qalryalh Ta lyyibalh,  

memiliki straltegi-straltegi dallalm dallalm pembentukaln Qalrya lh 

Talyyibalh (desal binalaln). Dallalm pralktiknya l lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh  mendorong malsya lralkalt secalral bersalmal-salmal guyup 

rukun melalksalnalkaln pengalmallaln aljalraln algalmal untuk menciptalka ln 

semalngalt beribaldalh daln  mengemballikaln kalralkter nilali daln 

kebialsalaln islalmi yalng mulali luntur. 

Aldalpun straltegi dalkwalh Pengurus Lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh Desal Talmbalhrejo dallalm  upalyal membentuk Qalryalh 

Talyyibalh (desal binalaln) sebalgali berikut : 
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a. Progralm Bimbingaln Malsyalralkalt Islalm 

Progralm bimbingaln malsya lralkalt Islalm merupalkaln straltegi 

dalkwalh pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyibalh melallui 

bimbingaln malsya lralkalt Islalm, dengaln tujualn untuk 

mengalralhkaln malsyalralkalt algalr sesuali koridor algalmal Islalm.  

Esensi progralm ini aldallalh mengedukalsi daln menumbuhka ln 

semalngalt balgi  palral malsyalralkalt desal, algalr senalntialsa l 

mengalmallkaln nilali-nila li religius algalmal Islalm dallalm kehidupaln 

sehalri- halri. Metode yalng dilalkukaln dengaln calral. 

1) Kepenyuluhaln (Pembinalaln umalt). 

Kepenyuluhaln memiliki kaltal kerjal penyuluh yalng di 

almbil dalri  kaltal alsli suluh. Suluh beralrti bendal yalng bisa l 

digunalkaln untuk meneralngi. Sedalngkaln penyuluh pemberi, 

peneralngaln, penunjuk jallaln. Dengaln demikialn 

kepenyuluhaln yalng dimalksud aldallalh bimbingaln 

/pembinalaln daln penyuluhaln yalng dilalkukaln oleh pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh  melallui ceralmalh, diskusi, 

walwalncalral, tergalntung objek salsalraln (remalja l, dewalsal, 

oralng tual daln lalnsial). 67 

Malteri ceralmalh ya lng disalmpalikaln jugal beralneka l 

ralgalm, untuk remaljal mengalralh paldal pengualtaln alqida lh 

islalm, fiqih dalsalr daln kebalktialn kepaldal oralng tual, dewalsa l 

mengalralh paldal syalrialt islalm daln taltal perilalku kehidupa ln 

sesuali aljalraln algalmal islalm, oralng tual/lalnsial mengalralh palda l 

keistiqomalhaln daln kema lntalpaln halti salalt melalkuka ln 

peribaldaltaln (Alllalh) malupun mualmallalh (sesalmal malnusial). 

Sedalngkaln untuk diskusi daln walwalncalral berlalku paldal usia l 

                                                             
67 Skripsi dari M. Fadlan Alkhair, “Pelaksanaan Program Pembentukan Keluarga 

Sakinah Oleh Penyuluh Agama Islam Non PNS Kementrian Rumah Tangga Sakinah Menurut 

Perspektif Hukum Islam” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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dewals daln lalnsial bialsalnya l berkalitaln dengaln permalsallalhaln 

perekonomialn.  

Walktu pelalksalalnalaln kepenyuluhaln bisal bersifalt 

eventionall/sewalktu-walktu daln terorgalnisir dengaln 

kelompok kerjal Qalryalh Talyyibalh bidalng lalin. Hall tersebut 

bertujualn untuk memudalhkaln mengkondisikaln salsalraln 

dalkwalh daln membalngun sinergi dengaln balgialn kelompok 

kerjal di bidalng lalin. 

2) Kemalsjidaln. 

Kemalsjidaln merupalkaln usalhal/upalya l yalng dilalkuka ln 

untuk mengelolal malsjid. Dallalm kemalsjidaln pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh bertalrget paldal bidalng imalroh 

(memalkmurkaln malsjid dalri segi bidalng peribaldaltaln da ln 

kegialtaln kealgalmalaln) daln bidalng ri’alyalh (memalkmurkaln 

fisik balngunaln malsjid).  

Bidalng imalroh pengurus lembalgal qalryalh talyyiba lh 

meliputi sosiallisalsi solalt berjalmalalh di malsjid denga ln 

lalntunaln puji-pujialn. Mengaldalkaln kegialtaln pengaljia ln 

lalpalnaln tigal puluh enalm halri yalng bertempalt di malsjid 

Balitul Mutalqin paldal halri salbtu legi walktu sialng halri 

bersalma l Tokoh Algalmal K.H Nur Sholikin.  

Bidalng ri’alyalh pengurus lembalgal qalryalh talyyiba lh 

meliputi pemelihalralaln dalri kerusalkaln, pemelihalrala ln 

kebersiha ln, bentuk balngunaln/alrsitektur dengaln balntualn 

dalri ketual talkmir K.H Nur Sholikin. 

Walktu pelalksalalnalaln kemalsjidaln dalri segi imalroh  

bisal bersifalt sewalktu-walktu daln terorgalnisir (bekerjalsalma l 

dengaln kelompok kerjal lalin).  Sedalngkaln untuk kemalsjida ln 

paldal bidalng ri’alyalh bersifalt halrialn daln talhunaln.   
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3) Maljelis Talklim. 

Maljelis talklim menurut balhalsal terdiri dalri dual kaltal 

yalitu “maljelis” daln “talklim”.Kaltal maljelis merupalka ln 

bentuk isim ma lkaln yalng beralrti tempalt duduk, tempalt 

sidalng altalu dewaln. Kaltal talklim sendiri beralsall dalri kalta l 

kaltal ’alllalmal-yu’alllimu-tal’liimal pengetalhualn. Denga ln 

demikialn alrti maljelis talklim aldallalh tempalt mengaljalr, 

tempalt mendidik, tempalt berlaltih daln tempalt tempalt 

menuntut ilmu. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal maljelis 

talklim aldalla lh sallalh saltu lembalgal non formall yalng didirika ln 

oleh malsyalralkalt muslim yalng aldal di Indonesial sebalga li 

salralnal pendidikaln kealgalmalaln daln medial dalkwalh Isla lm 

yalng sifaltnyal tidalk terlallu mengikalt dengaln alturaln yalng 

ketalt daln tetalp, yalng efektif daln efisien, cepalt 

menghalsilkaln, daln salngalt balik untuk mengembalngka ln 

tenalgal kerjal altalu potensi umalt, daln bertujualn untuk 

mengembalngkaln ilmu pengetalhualn khususnyal aljalra ln 

algalmal Islalm. 68 

Maljelis tal’lim yalng dila lksalnalkaln pengurus lembalga l 

Qalryalh Talyyibalh (desal bina laln) bernalmal “ Pondok 

Kallijalgal”.Maljelis ini berisikaln pengaljialn lalpalnaln, 

malulidurralsul, pengualsalaln, pengalja lraln daln pendallalmaln All-

qur’aln  (nurul qur’aln).  

Walktu pelalksalnalalnyal, kelompok “Nurul qur’aln” 

paldal mallalm halri setelalh sholalt isya l, sedalngkaln untuk 

pendallalma lnyal paldal mallalm Jum’alt walge. Untuk pengaljia ln 

lalpalnaln setelalh tigal puluh enalm halri paldal mallal Salbtu 

kliwon. Sedalngkaln malulidurralsul seminggu sekalli palda l 

mallalm Senin yalng bertujualn untuk menghormalti lalhirnya l 

                                                             
68 Jana Rahmat, “Majelis Taklim Sebagai Lembaga Dakwah Studi Tentang Tipologi 

Majelis Taklim Di Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung,” AdZikra 12, no. 1 (2021): 50–74.hal 

56-57 
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Nalbi Muhalmmald Salw. Maljelis tal’lim ini diketuali K.H 

Muchlisin.  

4) Keremaljalaln.  

Usalhal pengurus lembalgal Qalryalh Talyyiba lh dalla lm 

memperdalyalkaln generalsi mudal mudi daln menyelalmaltka ln 

dalri perkumpula ln daln kegialtaln yalng tidalk bermalnfalalt. 

Lembalgal Qalryalh Talyyibalh berfungsi sebalgali waldalh mudal-

mudi untuk menyallurkaln balkalt daln mina lt. Dallalm hall ini 

pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh membualt kelompok 

haldralh yalng bernalmal “alhbalbul ralsul”, selalin itu 

melalksalnalkaln muhaldalralh (pelaltihaln pidalto). 

5) Thariqoh daln sejenisnya l 

Secalral etimologi talrekalt beralsall dalri balhalsal Alralb, 

yalitu “thalrîqalh” yalkni jallaln. Jallaln yalng dimalksud aldallalh 

jallaln menuju kebenalraln. Dalri segi terminologi, pengertialn 

talrekalt menurut Zalmalkhsyalri Dhofier aldallalh sualtu 

kelompok orgalnisalsi (dallalm lingkungaln Islalm traldisionall) 

yalng melalkukaln almallaln-almallaln dzikir (mengingalt Alllalh) 

tertentu yalng telalh ditentukaln oleh pimpinaln orgalnisalsi 

talrekalt tersebut.69 

Pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh melalkuka ln 

pelalksalnalaln talrekalt paldal malsyalralkalt dengaln kegialtaln 

Talhlila ln, Malnalqib, Malulidurralsul, Istighosalh. Walktu 

pelalksalnalalnyal, Talhlilaln dilalksalnalkaln paldal kalmis malla lm 

jumal’alt. Malnalqib dilalksalnalkaln paldal dual minggu sekalli 

paldal ralbu mallalm kalmis. Malulidurralsul dilalksalnalkaln palda l 

bulaln ralbiul alwall daln minggu mallalm senin. 

 

 

                                                             
69 Lindung Hidayat Siregar, “Sejarah Tarekat Dan Dinamika Sosial,” 

Miqot.UINSU.Sumatera Utara XXXIII, No.2 Juli-Desember (2009): 169–187, hal 172. 
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6) Kelualrgal salkinalh. 

Sosiallisalsi tentalng pembentukaln kelualrgal ya lng 

salkinalh. Aldallalh upalyal ya lng dilalkukaln oleh pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh  untuk melalkukaln pembinala ln 

paldal kelualrgal yalng salh, malmpu memenuhi kebutuha ln 

spirituall daln malteriall, terciptal kalsih salyalng, malmpu 

mengalmallkaln aljalraln islalm dengaln alkhlalk kalrimalh.  

Wujud dalri sosiallisalsi kelualrgal salkinalh progralm-

progralm yalng dipralkalrsali oleh penyuluh algalmal Kalntor 

KUAl Wirosalri (kelualrgal pral salkinalh, kelualrgal salkinalh I, 

kelualrgal salkinalh II, Kelualrgal Salkinalh III, Kelualrga l 

Salkinalh III Plus). 

b. Pendidikaln Diniyalh daln Pondok Pesalntren. 

Progralm kerjal pendidikaln diniyalh daln pondok pesalntren 

merupalkaln termalsuk straltegi dalkwalh yalng dilalkukaln oleh 

pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh  melallui peningkaltaln mutu 

perkonomialn balgi tenalgal pengaljalr sertal membalntu dalla lm 

melalncalrkaln proses kegialtaln belaljalr daln mengaljalr termalsuk 

pengaldalaln salralnal daln pralsalralnal.  Metode yalng dila lkukaln 

aldallalh: 

1) Pembinalaln TPQ, Maldin, Ponpes. 

Upalyal ya lng dila lkukaln oleh pengurus lembalga l 

Qalryalh Talyyibalh dengaln calral pembinalaln daln pengalralha ln  

terkalit penyelenggalralaln kegialtaln belaljalr mengaljalr di TPQ, 

Maldin, Ponpes. Bentuk dalri pembina laln daln pengalralha ln 

tersesbut meliputi tigal alspek.  

Pertalmal memalkmurkaln tenalgal pengaljalr calral yalng 

dilalkukaln dengaln memberikaln dalnal stimulalsi ya lng beralsa ll 

dalri KalnKemenalg Kalbupalten Grobogaln yalng kemudialn di 

kelolal menjaldi unit simpaln pinjalm khusus balgi tenalga l 
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pengaljalr ya lng berjalngkal selalmal saltu talhun dallalm hall ini 

telalh di berikalnyal dalnal suntikaln sejumlalh Rp 25.000,000.  

Kedual pengaldalaln salralnal daln pralsalralnal. Pengaldala ln 

salralnal daln pralsalralnal aldallalh upalyal yalng dilalkuka ln 

pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh untuk meningkaltka ln 

mutu kelengkalpaln lembalgal pendidikaln daln kenyalmalna ln 

balgi palral alnalk didik/salntri. Untuk kegialtaln ini dilalkuka ln 

sewalktu-walktu sesuali dengaln kebutuhaln yalng diperlukaln.  

Ketigal Mencetalk/meluluskaln  generalsi ya lng 

beralkhlalkul Kalrimalh. Upalyal  yalng dilalkukaln  pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh dallalm ralngkal meningkaltka ln 

alktuallialsalsi diri daln menyialpkaln generalsi yalng balik 

sehingal kelalk dikemudialn halri dihalralpkaln malmpu 

membalwal “almr mal’ruf’ daln mencegalh peralkalral buruk da ln 

kejelekaln “ nalhi mungkalr”. 

2) Pendidikaln kesetalralaln/waljalr dikdals. 

Upalyal ya lng dila lkukaln oleh pengurus lembalga l 

Qalryalh Talyyibalh aldallalh penyelenggalraln pendidika ln 

kesetalralaln. Penyelenggalralaln kesetalralaln/waljalr dikdals 

merupalkaln sualtu waldalh lembalgal pendidikaln yalng 

disedialkaln oleh lemba lgal Qalryalh Talyyibalh balgi palra l 

malsyalralkalt yalng tertinggall dallalm segi pendidikaln altalu 

pengetalhualn umum. Bentuk dalri penyelenggalrala ln 

kesetalralaln pendidikaln aldallalh Pengaldalaln progralm kejalr 

Palket. Pengaldalaln progralm kejalr palket merupalkaln kegialta ln 

belaljalr jallur pendidikaln non formall yalng dilalkukaln untuk 

mendalpaltkaln ijalzalh straltal. Progralm kejalr palket meliputi. 

Palket Al (SD), palket B (SMP) Palket C (SMAl). 

3) Pendidikaln Non formall.  

Upalyal ya lng dila lkukaln oleh pengurus lembalga l 

Qalryalh Talyyibalh aldallalh pendidikaln Non Formall. 
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Pendidikaln non formall disini aldallalh pendidikaln diniya lh 

(kealgalmalaln). Pendidikaln diniyalh merupalkaln kegialtaln 

pengaljalraln pemalhalmaln, pendallalmaln Algalmal yalng 

diberikaln kepaldal alnalk-alnalk usial remaljal salmpali dewalsal. 

Malteri yalng disalmpalikaln beralnekal ralgalm dalri mula li 

alqidalh, taluhid, fiqih, syalrialt, taljwid, alkhlalk, nalhwu da ln 

shorof. 

Bentuk penyelenggalraln pendidikaln non formall 

tersebut beraldal dallalm dual alspek  lembalgal Maldin da ln 

lembalgal TPQ. Maldin tersebut bernalmal“ Tholalbaltut 

Mutal’allimin” daln lembalgal TPQ bernalmal “ All- Kalrim Putral 

daln All- Kalrim Putri.”70 

c.  Penyelengalralaln Syalri’alh 

Progralm penyelenggalraln syalrialh merupalkaln termalsuk 

straltegi dalkwalh yalng dilalkukaln oleh pengurus lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh melallui peningkaltaln mutu perekonomia ln malsyalralkalt 

desal daln pemalhalmaln, pengalmalla ln tentalng syalrialt Islalm. 

Bentuk penyelenggalralaln syalrialh pengurus lembalgal Qalrya lh 

Talyyibalh terdalpalt dallalm  tigal alspek. 

 Pertalmal penaltalaln, pengelolalaln daln pemberdalyalaln zalkalt 

mall, zalkalt fitralh, infalk daln Shodalqalh. Kegialtaln yalng tertualng 

aldallalh Pembualtaln daln pengelolalaln koperalsi uma lt, 

pengallokalsialn dalnal sumba lngaln kepaldal oralng yalng tidalk 

malmpu, pengaldalaln workshop pelaltihaln pembualtaln produksi 

rumalhaln yalng dalpalt diperjul belikaln seperti olalhaln halsil 

pertalnialn. 

Kedual Pengelolalaln walkalf. Kegialtaln ya lng tertualng aldallalh 

sosiallialsi tentalng pemalhalmaln, pengaljalraln, pendallalmaln talna lh 

walkalf. 

                                                             
70 “Wawancara Dengan Tokoh Agama dan Pengurus Lembaga qaryah tayyibah KH 

Muchlisin. 6 September” 2022, pada jam 12:56. 
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Ketigal Ralshdul kiblalt. Ralshdul kiblalt aldallalh sebualh 

fenomal posisi maltalhalri beraldal di altals kal’balh sehingga l 

mengalkibaltkaln balyalngaln sualtu bendal mengalralh ke alralh kiblalt. 

Dihalralpkaln dengaln sosiallialsi pemalhalmaln ralshdul kiblalt 

malsyalralkalt dalpalt menentukaln alralh kiblalt.  

d. Pendidikaln Maldralsalh 

Progralm penyelenggalraln pendidikaln maldralsalh merupalka ln 

termalsuk straltegi dalkwalh ya lng dilalkukaln oleh pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh melallui peningkaltaln mutu 

siwal/siswi yalng beraldal di sekolalh-sekolalh kealgalmalaln isla lm 

dengaln calral memaldukaln malteri/kurikulum alntalr ilmu Algalma l 

Islalm daln ilmu pengetalhualn umum. Bentuk penyelenggalrala ln 

pendidikaln maldralsalh melallui pengelolalaln pendidikaln 

maldralsalh paldal lembalgal pendidikaln MI, MTs, MAl.  

e. Pendidikaln Algalmal Islalm 

Progralm penyelenggalraln pendidikaln maldralsalh merupalka ln 

termalsuk straltegi dalkwalh ya lng dilalkukaln oleh pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh melallui peningkaltaln mutu 

siwal/siswi yalng beraldal di sekolalh-sekolalh umum dengaln calra l 

mengkonsentralsikaln malteri/kurikulum pendidikaln Algalma l 

Islalm. Bentuk penyelenggalralaln pendidikaln maldralsalh melallui 

pengelolalaln pendidikaln maldralsalh paldal lembalgal pendidikaln 

SD, SMP, SMAl/SMK. 

C. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt 

Straltegi Dalkwalh Pengurus Lembalgal Qalryalh Talyyibalh dalla lm 

upalyal pelalksalnalalnya l tidalk sela llu berjallaln dengaln  lalncalr, kealdalaln tersebut 

di dalsalri dengaln aldalnyal sualtu falktor penghalmbalt altalu sualtu kendalla l 

tertentu yalng muncul. 

Aldal beberalpal falktor pendukung daln falktor penghalmbalt straltegi 

dalkwalh lembalgal Qalryalh Talyyibalh Desal Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri 

kalbupalten Grobogaln, dialntalralnyal: 
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1. Falktor Pendukung 

a. Aldalnyal hubungaln kedekaltaln secalral emosionall alntalr pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh Desal Talmbalhrejo. 

b. Hubungaln alntalr pengurus lemba lgal qalryalh talyyibalh da ln 

malsyalralkalt Desal Talmbalhrejo dallalm memba lntu menyukseska ln 

kegialtaln Qalryalh Talyyibalh. 

c. Motivalsi daln pengertialn yalng diberikaln tim pelalksalnal kepalda l  

pengurus daln malsyalralkalt dallalm melalksalnalkaln kegialtaln untuk 

salling mendukung daln mensukseskaln alcalral kegialtaln Qalrya lh 

Talyyibalh. 

d. Kerjalsalmal alntalral pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyibalh yalng 

balik dallalm upalya l mengkondisikaln malsyalralkalt Desal 

Talmbalhrejo. 

e. Dukungaln dalri malsyalralkalt Desal kepaldal Lembalgal Qalrya lh 

Talyyibalh dallalm proses kemaljualn Qalryalh Talyyibalh (Desa l 

Binalaln) 

2. Falktor Penghalmbalt 

a. Keterbaltalsaln walktu daln tempalt kalrenal bertepaltaln aldalnya l 

palndemi Covid -19. 

b. Peralturaln Pembaltalsaln Kegialtaln Malsya lralkalt (PPKM). 

c. Kepribaldialn daln pengetalhualn malsyalralkalt desal yalng berbedal-

bedal. 

d. Balnyalknyal pemudal malsyalralkalt Desal Talmbalhrejo yalng bekerja l 

di lualr kotal.71 

Semual falktor pendukung daln penghalmbalt dialtals dalpalt disimpulkaln 

balhwal setialp pekerjalaln ya lng dila lkukaln sualtu orgalnisalsi balik forma ll 

malupun non formall belum tentu semualnyal berjallaln dengaln sempurnal, 

palsti mempunyali kelebihaln daln kekuralngaln malsing-malsing. Oleh kalrena l 

itu, hall tersebut menjaldi pembelaljalraln daln intropeksi diri untuk bisa l 

                                                             
71 “Wawancara Dengan Pak Sugiarto, Tokoh Masyarakat Desa Tambahrejo” tanggal 6 

September 2022, pada jam 09:40. 
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membenalhi daln memperkecil falktor penghalmbalt dallalm melalkukaln sualtu 

kegialtaln untuk mencalpali tujualn yalng sudalh direncalnalkaln. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS STRAlTEGI DAlKWAlH PENGURUS LEMBAlGAl QAlRYAlH 

TAlYYIBAlH DESAl TAlMBAlHREJO KECAlMAlTAlN WIROSAlRI 

KAlBUPAlTEN GROBOGAlN 

A. Alnallisis Straltegi Dalkwalh Pengurus Lembalgal Qalryalh Talyyibalh di 

Desal Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln 

Dalkwalh merupalkaln sualtu polal perilalku altalu kegialtaln yalng bersifalt 

menyeru altalu mengalja lk kepaldal oralng lalin untuk mengalmallkaln nilali-nila li 

kehidupaln yalng sesuali tuntunaln algalmal Islalm. Pelalksalnalalnnya l dalpalt 

dilalkukaln dengaln berbalgali teknik, calral, altalu metode. Dimalnal  usalhal-

usalhal tersebut dilalkukaln tidalk lalin aldallalh dallalm ralngkal mencalpali tujualn 

tertentu yalkni hidup balhalgia l di dunia l daln dialkhiralt. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti melalkukaln pengalmbilaln daltal-daltal 

yalng diperoleh dalri lalpalngaln dengaln metode walwalncalral, observalsi da ln 

dokumentalsi. Melallui daltal-daltal yalng telalh diperoleh dengaln teknik 

pengalmbilaln daltal tersebut kemudialn peneliti alkaln mengalnallisis daltal 

terkalit judul skripsi “Straltegi Dalkwalh Pengurus Lembalgal Qalrya lh 

Talyyibalh di Desal Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri kalbupalten Grobogaln. 

Alktivitals dalkwalh dalpalt berjallaln  dengaln malksimall daln halsil ya lng 

memualskaln halrus didukung dengaln perencalnalaln straltegis yalng alktuall daln 

berdalyalgunal. Rencalnal straltegis merupalkaln sualtu perencalnalaln kegialta ln 

dalkwalh dengaln proses walktu yalng palnjalng dengaln melalkuka ln 

pengalmaltaln secalral intensif yalng bertitik tumpu paldal unsur-unsur dalkwalh, 

untuk menghalsilkaln calral-calral altalu metode algalr tujualn dalkwalh tercalpali. 

Sebualh lemba lgal dalkwalh, dallalm hall ini Qalryalh Ta lyyibalh halrus 

meneralpkaln rencalnal straltegi untuk mencalpali sebualh halsil yalng 

memualskaln sesuali dengaln visi daln misi lembalgal dalkwalh tersebut. Aldalnya l 

straltegi dalkwalh yalng efektif daln efisien ditunjalng dengaln  kuallitals sumber 

dalyal malnusial yalng alhli altalu profesionall  dallalm proses  pelalksalnalalnyal, 

alkaln memudalhkaln untuk mencalpali yalng telalh ditetalpkaln.
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Alnallisis Straltegi dalkwalh pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh di 

Desal Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln secalral galris 

besalr dalpalt dikelompokkaln kedallalm rencalnal straltegis dalkwalh ya lng telalh 

ditetalpkaln  dallalm visi daln misi, sertal tugals daln progralm kerjal lembalga l 

Qalryalh Talyyiba lh. 

Dallalm penelitialn ini, penulis alkaln membalhals straltegi dalkwalh 

pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyibalh  secalral umum. Pela lksalnalaln straltegi 

dalkwalh pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyibalh dalpalt diklalsifikalsikaln ke 

dallalm empalt talhalpaln yalng meliputi.  

1. Corporalte Straltegy (Straltegi Orgalnisalsi). 
Straltegi yalng berkalitaln dengaln perumusaln misi, tujualn nilali-nilali, 

daln inisialtif-inisialtif straltejik yalng balru. Pembaltalsaln-pembaltalsaln 

diperlukaln, yalitu alpal yalng dilalkukaln untuk sialpal. Optimallisalsi 

pengurus lembalgal Qalryalh Talyyiba lh dallalm menjallalnkaln visi , misi, 

tugals daln progralm kerjal.  

a. Visi  

Visi merupalkaln halralpaln yalng ingin digalpali sualtu kelompok 

tertentu, dallalm hall  ini aldallalh halralpaln yalng ingin  digalpali oleh 

Lembalgal Qalryalh Talyyibalh dialntalralnyal aldallalh; 

1) Mewujudkaln implementalsi progralm daln kegialtaln Kalntor 

Kementerialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln sebalgali saltua ln 

kerjal di balwalh Kementerialn Algalmal dallalm menuntalska ln 

visi, misi daln progralm pemerintalh dallalm bidalng 

kealgalmalaln paldal sualtu daleralh tertentu yalng paldal alkhirnya l 

menjaldi tolok ukur daln percontohaln pelalksalnalaln progralm 

daln kegialtaln daleralh lalin. 

2) Mewujudkaln kaltallisaltor peningkaltaln pelalksalnalaln progralm 

daln kegialtaln Kalntor Kementerialn Algalmal Kalbupalten 

Grobogaln paldal malsyalralkalt. 

3) Mewujudkaln malsyalralkalt yalng talalt beralgalmal sebalga li 

implementalsi sallalh saltu dalri limal rencalnal straltegis 
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Kementerialn Algalmal dallalm hall meningkaltnyal kuallita ls 

kehidupaln umalt beralgalmal. 

4) Mewujudkaln keseja lhteralaln malsyalralkalt dallalm pelalksalnala ln 

syalrialt algalmal terkalit zalkalt, infalk daln shodalqalh. 

b. Misi  

Misi merupalkaln alralh daln baltalsaln – baltalsaln untuk mencalpa li 

tujualn sualtu kelompok tertentu, dallm hall ini aldallalh alralh Lembalga l 

Qalryalh Talyyibalh. 

1) Meningkaltkaln pendidikaln, pendalla lmaln daln pengalmalla ln 

algalmal paldal malsya lralkalt Desal Talmbalhrejo. 

2) Meningkaltkaln implementalsi progralm daln kegialtaln Kalntor 

Kementerialn Algalmal Kalbupalten Grobogaln sebalgali saltualn 

kerjal Kementerialn Algalmal di tingkalt Kalbupalten. 

3) Meningkaltkaln ketalaltaln beralgalmal paldal malsyalralkalt  dengaln 

menjallalnkaln perintalh-Nyal daln menjaluhi lalralngaln-Nyal. 

4) Meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt dengaln berpegalng 

teguh paldal aljalraln algalmal dallalm taltalnaln ekonomi-sosiall-

kemalsyalralkaltaln malsyalralkaltnyal. 

5) Membentuk simpul-simpul percontohaln malsyalralkalt religius 

yalng mengimplementalsikaln nilali-nilali daln alja lraln algalma l 

dengaln balik yalng paldal alkhirnyal menja ldi inspiralsi 

malsyalralkalt lalinnyal. 

c. Tujualn Umum 

Tujualn utalmal dallalm pembentukaln desal binalaln Qalryalh 

Talyyibalh aldallalh untuk mendorong malsya lralkalt secalral bersalmal-

salmal guyup rukun melalksalnalkaln pengalmallaln aljalraln algalmal untuk 

menciptalkaln semalngalt beribaldalh paldal malsyalralkalt daln 

mengemballikaln taltal-kralmal yalng mulali luntur. 
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2. Progralm Straltegy (Straltegi Progralm).  

Straltegi ini berkalitaln dengaln peneralpaln-peneralpaln straltejik 

dalri sualtu progralm tertentu daln memperkiralkaln dalmpalknyal. 

Progralm-progralm yalng djaldikaln sebalgali alcualn untuk peneralpaln 

straltegi dalkwalh pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyibalh  meliputi:  

a. Progralm Bimbingaln Malsya lralkalt Islalm. 

1) Kepenyuluhaln (Pembinalaln Umalt) 

2) Kemalsjidaln  

3) Maljelis Tal’lim. 

4) Keremaljalaln. 

5) Thoriqalh daln Sejenisnyal. 

6) Kelualrgal Salkinalh. 

b. Pendidikaln Diniya lh daln Pondok Pesalntren. 

1) Pembinalaln TPQ, MAlDIN, PONPES. 

2) Pendidikaln kesetalralaln/waljalr dikdals. 

3) Pendidikaln Non formall. 

c. Penyelengalralaln Syalri’alh. 

1) Penaltalaln daln pengelolalaln zalkalt fitralh, zalkalt mall, infalk, 

shodalqalh. 

2) Pegeloalaln walkalf. 

3) Ralsidul Kiblalt. 

d. Pendidikaln Maldralsalh. 

1) Pengelolalaln Pendidikaln MI, MTS daln MAl. 

e. Pendidikaln Algalmal Islalm. 

1) Pengelolal Pendidikaln Algalmal Islalm Paldal SD, SMP, 

SMAl/SMK. 

3. Resource Support Straltegy (Straltegi Pendukung Sumber Dalyal). 

Straltegi ini berkalitaln dengaln pemalnfalaltaln sumber-sumber dalya l 

esensiall yalng tersedial gunal meningkaltkaln kuallitals kinerjal orgalnisali. 

Sumber dalyal tersebut berupal tenalgal, keualngaln, teknologi da ln 

sebalgalinyal. Dallalm sualtu orgalnisalsi dibutuhkaln sumber dalyal  berupa l 
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malnusial kalrenal berfungsi sebalgali pengalwals daln pelalksalnal jallalnya l 

kegialtaln yalitu straltegi dalkwalh. Unsur-unsur yalng dimalksud meliputi:  

a. Unsur Desal, Peralngkalt Desal. 

b. Unsur utalmal daln tokoh algalmal daln tokoh malsyalralkalt. 

c. Unsur Kalntor Kementerialn Algalmal Kalb. Grobogaln. 

d. Unsur KUAl Kec Wirosalri. 

e. Unsur Penyuluh. 

f. Unsur Pengalwals. 

g. Unsur guru daln pelalksalnal pendidikaln formall daln non formall. 

4. Institusionall Straltegy (Straltegi Kelembalgaln). 

Straltegi ini berkalitaln dengaln pengembalngaln kemalmpua ln  

orgalnsalsi untuk melalksalnalkaln inisialtif-inisialtif straltegi. Dallalm hall ini 

pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh membualt kelompok kerjal di Desa l 

Talmbalhrejo dengaln mengikutsertalkaln ma lsyalralkalt Desal Talmbalhrejo 

di berbalgali bidalng (pendidikaln, algalmal, ekonomi, sosiall, budalya l, 

salralnal daln pralsalralnal)  gunal optimallisalsi pengembalngaln lembalgal.  

a. Kelompok Kerjal Penaltalaln Lingkungaln daln Salralnal Pralsalralnal. 

1)  Meralncalng penaltalaln lingkungaln yalng mendukung terciptalnya l 

sualsalnal algalmis-religius. 

2) Mengelolal lingkungaln daln penaltalaln salralnal-pralsalralnal yalng 

mendukung progralm daln kegialtaln lembalgal Qalryalh Talyyibalh. 

3) Mengelolal daln mengembalngkaln salralnal daln pralsalralna l 

peribaldaltaln. 

b. Kelompok Kerjal Bimbingaln daln Penyuluhaln Malsyalralkalt. 

1) Menyusun petal, kurikulum daln siballi bimbingaln da ln 

penyuluhaln malsyalralkalt. 

2) Mengkoordinalsikaln pelalksalnalaln bimbingaln daln penyuluha ln 

malsyalralkalt berdalsalrkaln kelompok usial daln minalt malsyalralkalt. 

3) Memalntalu perkembalngaln pelalksalnalaln bimbingaln da ln 

penyuluhaln malsyalralkalt dengaln menyedialkaln skemal allternaltif 

daln penyegalraln untuk efektivitals. 
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4) Melalkukaln evallualsi berkallal terhaldalp keberlalngsunga ln 

bimbingaln daln penyuluhaln malsyalralkalt. 

c. Kelompok Kerjal Pengembalngaln Pendidikaln Kealgalmalaln. 

1) Menyusun keralngkal kerjal pengembalngaln pendidika ln 

kealgalmalaln yalng terintegralsi daln salling mengisi serta l 

melengkalpi dialntalral lembalgal pendidikaln yalng tersedial. 

2) Melalkukaln usalhal pengembalngaln pendidikaln kealgalmalaln. 

3) Mengkoordinalsikaln pelalksalnalaln pengembalngaln pendidika ln 

kealgalmalaln. 

4) Melalkukaln evallualsi berkallal terhaldalp pelalksalnalaln daln 

perkembalngaln pendidikaln kealgalmalaln keumaltaln. 

d. Kelompok Kerjal Pemberdalyalaln Ekonomi Umalt. 

1) Melalkukaln kaljialn potensi pemberdalyalaln ekonomi palda l 

malsyalralkal Desal Talmbalhrejo. 

2) Menyusun progralm daln keralngkal kerjal pemberdalyala ln 

ekonomi keumaltaln. 

3) Menggalli sumber dalyal malsyalralkalt untuk pengembalngaln da ln 

pemberdalyalaln ekonomi umalt. 

4) Melalkukaln upalyal pemberdalyalaln ekonomi umalt. 

5) Melalkukaln evallualsi keberlalngsungaln upalya l pemberdalyala ln 

ekonomi umalt daln melalkukaln terobosaln-terobosaln altals 

upalyal/usalhal yalng mengallalmi halmbaltaln. 

e. Kelompok Kerjal Pengembalngaln Potensi Remaljal daln Pemudal. 

1) Menyusun progralm pengemba lngaln potensi remaljal daln 

pemudal. 

2) Menggalli potensi remalja l daln pemudal yalng bisal dikembalngka ln 

berdalsalrkaln balkalt daln minalt yalng dimiliki untuk 

pengembalngaln lebih lebih lalnjut. 

3) Melalkukaln pendalmpingaln daln pembina laln altals usalha l 

pengembalngaln potensi remaljal daln pemudal. 
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4) Melalkukaln upalyal pencegalhaln altals potensi negaltif remaljal daln 

pemudal dengaln menyelenggalralkaln kegialtaln-kegialtaln positif. 

5) Melalkukaln evallualsi berkallal progralm daln kegialta ln 

pengembalngaln potensi remaljal daln pemudal. 

f. Kelompok Kerjal Penggallalngaln daln pengelolalaln Zalkalt, Infalk da ln 

Shodalqalh. 

1) Melalkukaln upalyal penggallalngaln zalkalt, infalk daln shodalqoh. 

2) Mengelolal zalkalt, infalk daln shodalqoh dengaln pengelolala ln 

yalng terbukal daln priodik melalkukaln pelalporaln kepalda l 

malsyalralkalt dengaln membentuk Unit Pengumpul Zalkalt (UPZ). 

3) Menggalli potensi zalkalt, infalk daln shodalqoh untuk usalha l 

pengembalngaln daln kemaljualn malsyalralkalt. 

4) Menyelenggalralkaln usalhal pengembalngaln zalkalt, infalk da ln 

shodalqoh untuk kemaljualn Malsya lralkalt. 

5) Bekerjalsalmal dengaln kelompok kerjal lalinnyal dallalm ha ll 

pembialyalaln kegialtaln yalng bisal didalnali dalri zalkalt, infalk daln 

shodalqalh. 

6) Melalkukaln evallualsi berkallal perkembalngaln penggallalngaln da ln 

pengelolalaln zalkalt, infalk daln shodalqalh. 

g. Kelompok Kerjal Penggialt daln Pengalwall Pelalksalnal Progra lm 

kegialtaln daln peribaldaltaln. 

1) Menyusun lalngkalh-lalngkalh daln upalyal peningkalta ln 

keikutsertalaln malsyalralkalt dallalm pelalksalnalaln progralm daln 

kegialtaln Qalryalh Talyyibalh (desal binalaln). 

2) Melalkukaln upalyal peningkaltaln peribaldaltaln malsyalralkalt denga ln 

melalkukaln pendekaltaln persualsif mengaljalk untuk gialt 

beribaldalh. 

3) Melalkukaln evallualsi secalral berkallal perkembalngaln peribaldalta ln 

malsyalralkalt daln mencalri allternaltif solusinyal. 
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B. Alnallisis Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Straltegi Dalkwalh 

Pengurus Lembalgal Qalralyalh Talyyibalh di Desal Talmbalhrejo 

Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln. 

Dallalm sebualh lembalgal dalkwalh dallalm hall ini Qalryalh Talyyibalh 

(desal binalaln) dituntut untuk bisal memberikaln sebualh halsil yalng ingin 

dicalpali sesuali dengaln visi daln misi sertal tujualn sualtu lembalgal dalkwalh. 

Malkal dalri itu salngalt diperlukaln aldalnya l sualtu straltegi dalkwalh yalng efektif 

daln efisien yalng telalh diralncalng daln ditetalpkaln bersalmal. Setela lh 

mengalnallisis straltegi dalkwalh pengurus lemalbalgal qalryalh talyyibalh Desa l 

Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln, malkal selalnjutnya l 

peneliti alkaln mencobal mengalnallisis falktor pendukung daln falktor 

penghalmbalt dallalm pelalksalnalaln straltegi dalkwalh lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh (desal binalaln) di Desal Talmbalhrejo. Penulis alkaln mengalnallisis 

menggunalkaln alnallisis SWOT yalitu sebualh teknik perencalnalaln straltegi 

dallalm sualtu orgalnisalsi ya lng bermalnfalalt untuk mengevallualsi kekualta ln 

(strenght), daln kelemalhaln (wealkness), pelualng (opportunity), daln 

alncalmaln (threalts) gunal menyusun straltegi yalng lebih balik untuk 

kedepalnnyal. 

1. Falktor Internall (Kekualtaln daln Kelemalhaln) 

a. Kekualtaln (Strength) 

1) Aldalnyal kedekaltaln hubungaln secalral emosionall alntalral 

pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh.  

2) Hubungaln alntalral malsyalralkalt daln palral pengurus lembalga l 

qalryalh talyyibalh  yalng balik, sehinggal dallalm mengaldalkaln 

kegialtaln pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh sering dibalntu 

oleh malsyalralkalt seperti menjalgal kealmalnaln daln ketertibaln. 

3) Talnggalpaln positif  malsyalralkalt Talmbalhrejo terhaldalp lembalga l 

Qalryalh Talyyiba lh. 

4) Motivalsi daln alralhaln yalng diberikaln tim pengalralh kepalda l  

pengurus daln malsyalralkalt dallalm melalksalnalkaln kegialtaln 

untuk salling mendukung daln mensukseskaln alcalral yalng alda l 
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di dallalmnyal, seperti pengaljialn, maljelis tal’lim, daln 

penyuluhaln pembinalaln umalt. 

5) Kerjalsalmal alntalral pengurus lemba lgal Qalryalh Talyyibalh dallalm 

kegialtaln progralm kerjal yalng sudalh dibualt daln 

mengkondisikaln malsya lralkalt desal algalr ikut sertal dalla lm 

kegialtaln tersebut. 

b. Kelemalhaln (Wealkness) 

1) Keterbaltalsaln walktu daln tempalt, kalrenal aldalnya l bencalna l 

palndemi Covid -19. 

2) Aldalnyal peralturaln pemerintalh terkalit pembaltalsaln kegialta ln 

malsyalralkalt. 

3) Kepribaldialn malsya lralkalt  yalng beralnekal ralgalm laltalr 

belalkalng, sehinggal membualt pengurus lembalgal Qalryalh 

Talyyibalh halrus bersalbalr dallalm melalksalnalkaln progralm 

kerjal daln tugalsnyal.  

4) Malyoritals pemudal malsyalralkalt Desal Talmbalhrejo bekerjal di 

lualr kotal  (meralnaltu).  

2. Falktor Eksternall (pelualng daln alncalmaln) 

a. Pelualng (Opportunity) 

1) Lokalsi lembalgal Qalryalh Talyyibalh Desal Talmbalhrejo 

Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln yalng straltegis, 

kalrenal beraldal di tengalh-tengalh Desal sertal berdekaltaln 

dengaln kalntor Pemerintalh Desal. 

2) Dukungaln malsyalralkalt desal dallalm proses kemaljua ln 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh Desal Talmbalhrejo.  

3) Aldalnyal optimallisalsi  pengembalngaln potensi ma lsyalralkalt 

Desal Talmbalhrejo.  

b. Alncalmaln (Threalts) 

1) Aldalnyal sekolompok malsyalralkalt desal Talmbalhrejo yalng 

malsih memegalng teguh tentalng keyalkinaln leluhur yalkin 
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“kejalwen” sehinggal nilali-nilali religius algalma l Islalm tida lk 

terseralp secalral utuh.  

2) Palndalngaln malsya lrkalt desal Talmbalhrejo yalng malsih lema lh 

terhaldalp pentingnyal alktuallisalsi diri/ pengembalnga ln 

potensi diri.  

3) Lemalhnyal pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyiba lh terhaldalp kegialtaln malsyalralkalt 

desal Talmbalhrejo. 

Setialp alktivitals alpalpun palsti memiliki falktor pendukung daln falktor 

penghalmbalt, begitu jugal kegia ltaln dalkwalh di lembalgal Qalryalh Talyyibalh 

(Desal binalaln) Desal Talmbalhrejo , dengaln mengetalhui daln mengalnallisis 

falktor pendukung daln falktor penghalmbalt straltegi dalkwalh pengurus 

lembalgal Qalryalh Talyyibalh (Desal binalaln) malkal dalpalt meminimallisisr 

halmbaltaln sertal memalksimallkaln pelalksalnalaln kegialtaln dalkwalh di Desa l 

Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri kalbupalten Grobogaln. Di bawah ini 

merupakan faktor pendukung dan penghambat yang meliputi faktor 

internal dan eksternal. 

Tabel 25.  

Faktor Internal & Eksternal Lembaga Qaryah Tayyibah 

Internal Strength 

(Kekuatan) 

Weaknes 

( Kelemahan) 

 1. Aldalnya lkedekaltaln hubungaln 

secalra l   emosionall alntalral 

pengurus lemba lgal Qalryalh 

Talyyiba lh. 

2. Hubungaln alntalral malsyalralkalt 

daln palral pengurus lembalga l 

qalryalh talyyiba lh  yalng balik. 

3. Talnggalpaln positif  

malsyalralkalt Talmbalhrejo 

terhaldalp lembalgal Qalryalh 

Talyyiba lh. 

4. Motivalsi daln alralhaln ya lng 

diberikaln tim pengalralh 

kepaldal  pengurus daln 

malsyalralkalt dalla lm 

melalksalnalkaln kegialtaln. 

1. Keterbaltalsaln walktu  

daln tempalt, kalrena l 

aldalnya l bencalna l 

palndemi Covid -19. 

2. Aldalnyal peralturaln 

pemerintalh terkalit 

pembaltalsaln kegialtaln 

malsyalralkalt. 

3. Kepribadian 

masyarakat yalng 

beralnekal ralgalm laltalr 

belalkalng 
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5. Kerjalsalmal alntalral pengurus 

lembalgal qalryalh talyyibalh 

dallalm kegialtaln progralm 

kerjal yalng sudalh dibualtttttt dan       

mengkondisikaln malsyalralkalt 

desa. l. 

 

Eksternal Opportunity 

(Peluang) 

Threats 

(Ancaman) 

 1. Lokasi lemba lgal qalryalh 

talyyibalh Desal Talmbalhrejo 

Kecalmaltaln Wirosalri 

Kalbupalten Grobogaln ya lng 

straltegis. 

2. Dukungaln malsyalralkalt desa l 

dallalm proses kemaljualn 

lembalgal qalryalh talyyibalh 

Desal Talmbalhrejo. 

 

3. Aldalnyal optimallisalsi  

pengembalngaln potensi 

malsyalralkalt Desa l 

Talmbalhrejo. 

1. Adanya  Sekolompok 

malsyalralkalt desa l 

Talmbalhrejo yalng 

malsih memegalng teguh 

tentalng keyalkina ln 

leluhur yalkin 

“keja lwen” sehingga l 

nilali-nilali religius 

algalmal Islalm tidalk 

terseralp secalral utuh. 

2. Palndalngaln malsyalrkalt 

desal Talmbalhrejo yalng 

malsih lemalh terhaldalp 

pentingnyal alktuallisalsi 

diri/ pengembalngaln 

potensi diri. 

3. Lemahnya pengalwalsaln 

yalng dilalkukaln oleh 

pengurus lembalga l 

qalryalh talyyiba lh 

terhaldalp malsya lralkalt 

desal Talmbalhrejo. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln deskripsi daln alnallisis mengenali Straltegi Dalkwalh 

Pengurus Lembalgal Qalryalh Talyyibalh di Desal Talmbalhrejo Kecalmalta ln 

Wirosalri Kalbupalten Grobogaln, malkal peneliti alkaln menyimpulkaln sebalga li 

berikut: 

1. Straltegi dalkwalh yalng dilalkukaln oleh pengurus lembalgal Qalrya lh 

Talyyibalh di Desal Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten 

Grobogaln adalah dakwah bil hal, dengan melakukan berbalga li 

metode dialntalralnyal: 

a. Corporalte Straltegy (Straltegi Orgalnisalsi). Menjaldikaln visi da ln 

misi sertal tujualn umum sebalgali lalndalsaln daln alralh orgalnisalsi, 

yalitu mendorong malsya lralkalt secalral bersalmal-salmal guyup rukun 

melalksalnalkaln pengalmallaln aljalraln algalma Islaml untuk 

menciptalkaln semalngalt beribaldalh paldal malsyalralkalt da ln 

mengemballikaln taltal-kralmal yalng mulali luntur. 
b. Progralm Straltegy (Straltegi Progralm). : (1) Progralm Bimbinga ln 

Malsyalralkalt Islalm. (2) Pendidikaln Diniyalh daln Pondok 

Pesalntren (3) Penyelengalralaln Syalri’alh. (4) Pendidika ln 

Maldralsalh. (5) Pendidikaln Algalmal Islalm. 

c. Resource Support Straltegy (Straltegi Pendukung Sumber Dalyal): 

(1) Unsur Desal, Peralngkalt Desal. (2) Unsur utalmal daln tokoh 

algalmal daln tokoh malsyalralkalt. (3) Unsur Kalntor Kementeria ln 

Algalmal Kalb. Grobogaln. (4) Unsur KUAl Kec Wirosalri. (5) 

Unsur Penyuluh. (6) Unsur Pengalwals. (7) Unsur guru daln 

pelalksalnal pendidikaln formall daln non formall. 

d. Institusionall Straltegy (Straltegi Kelembalgaln): (1) Kelompok 

Kerjal Penaltalaln Lingkungaln daln Salralnal Pralsalralnal. (2) 

Kelompok Kerjal Bimbingaln daln Penyuluhaln Malsyalralkalt. (3) 

Kelompok Kerjal Pengembalngaln Pendidikaln Kealgalmalaln.  
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(4) Kelompok Kerjal Pemberdalyalaln Ekonomi Umalt. (5) 

Kelompok  kerjal Pengembalngaln Potensi Rema ljal daln Pemuda l 

(6) Kelompok Kerjal Penggallalngaln daln pengelolalaln Zalkalt, 

Infalk daln Shodalqalh 

2. Falktor pendukung da ln penghalmbalt dallalm straltegi dalkwa lh 

pengurus lemba lgal Qalryalh Ta lyyibalh di Desal Talmbalhrejo 

Kecalmaltaln Wirosalri Kalbupalten Grobogaln, sebalgali berikut: 

a. Falktor pendukung aldallalh: (1) Aldalnyal kedekaltaln hubungaln 

secalral emosionall alntalral pengurus lembalgal Qalryalh Talyyibalh. 

(2) Hubungaln alntalral malsyalralkalt daln palral pengurus lembalga l 

qalryalh talyyiba lh  ya lng balik. (3) Talnggalpaln positif  malsya lralkalt 

Talmbalhrejo terhaldalp lembalgal qalryalh talyyibalh. (4) Motivalsi 

daln alralhaln yalng diberikaln tim pengalralh kepaldal  pengurus daln 

malsyalralkalt dallalm melalksalnalkaln kegialtaln. (5) Kerjalsalma l 

alntalral pengurus lembalgal Qalryalh Ta lyyibalh dallalm kegialtaln 

progralm kerjal yalng sudalh dibualt daln mengkondisika ln 

malsyalralkalt. 

b. Falktor penghalmba lt aldallalh: (1) Keterbaltalsaln walktu daln tempalt, 

kalrenal aldalnyal bencalnal palndemi Covid-19. (2) Aldalnya l 

peralturaln pemerintalh terkalit pembaltalsaln kegialtaln malsyalralkalt. 

(3) Kepribaldialn ma lsyalralkalt  yalng beralnekal ralgalm laltalr 

belalkalng. (4) Malyoritals pemudal malsyalralkalt Desal Talmbalhrejo 

bekerjal di lualr kotal ( meralnaltu).  

B. Salraln  

Setelalh dialdalkaln penelitialn tentalng “Staltegi Dalkwalh Pengurus 

Lembalgal Qalryalh Talyyiba lh di Desal Talmbalhrejo Kecalmaltaln Wirosalri 

kalbupalten Groboga ln” malkal penulis ingin memberika ln beberalpal salraln 

sebalgali berikut: 

1. Kepaldal alnggotal pengurus algalr lebih fokus dallalm menjallalnkaln tugals 

daln melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp malsya lralkalt Desal Talmbalhrejo. 
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2. Kepaldal alnggotal pengurus untuk lebih meningka ltkaln motivalsi, 

penaltalaln aldministraltif ulalng palscal bencalnal Covid-19. 

3. Pemerintalh halrus mengalmbil balgialn dalla lm tindalkaln pengembalnga ln 

potensi desal daln malsyalralkalt Desal Talmbalhrejo  seperti melalkuka ln 

perbalikaln alkses tralnsportalsi, perbalikaln balngunaln peribaldaltaln da ln 

pendidikaln. 

C. Penutup 

Syukur Allhalmdulillalh, segallal puji balgi Alllalh yalng tela lh 

memberikaln kekualtaln daln kesehaltaln balgi penulis, sehingga l penulis dalpalt 

menyelesalikaln tugals penulisaln skripsi ini. Ucalpaln terimalkalsih talk lupa l 

penulis alturkaln kepaldal pihalk-pihalk yalng ikut sertal dallalm membalntu 

penulisaln ini. Semoga l Alllalh SWT memba llalsnyal dengaln palhalla l yalng 

setimpall. Penulis menya ldalri balhwal skripsi ja luh dalri kaltal sempurnal, 

sehinggal kritik daln salraln salngalt dibutuhkaln. Halralpalnyal dalpalt memberikaln 

malnfalalt balgi penulis malupun pembalcal.  
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